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ABSTRAK 

  

Untuk mencapai keberhasilan perusahaan, diperlukan kinerja 

manajerial yang baik dengan memperoleh akuntansi manajemen untuk 

kegiatan perencanaan, pemantauan dan pengambilan keputusan. 

Keputusan yang diambil harus tepat dan efisien. Untuk meningkatkan 

efisiensi secara keseluruhan, banyak perusahaan menggunakan 

desentralisasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan pengaruh desentralisasi dan sistem akuntansi 

manajemen terhadap kinerja manajerial PT Pegadaian Area Lampung 

dari perspektif Islam.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data, wawancara dan pengolahan 

data. Data primer diperoleh langsung dari responden mengenai kinerja 

manajerial, sedangkan data sekunder berupa teori dan penunjang 

lainnya diperoleh dari perpustakaan, jurnal dan makalah sebelumnya.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial 

desentralisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial, dapat 

dikatakan bahwa tingkat desentralisasi tidak memengaruhi kinerja 

manajerial di perusahaan tersebut. Sistem akuntansi manajemen 

berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Sedangkan secara 

simultan desentralisasi dan sistem akuntansi manajemen berpengaruh 

positif terhadap kinerja manajerial. Pada PT Pegadaian Area lampung 

dalam perspektif islam sudah berjalan dengan prinsip islam yaitu 

berdasarkan Al-Qur’an dan Al-Hadits.   

 

Kata Kunci : Desentralisasi, Sistem Akuntansi Manajemen, 

Kinerja Manajerial  
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ABSTRACT 

  

In order to achieve company success, good managerial 

performance is needed by obtaining management accounting for 

planning, monitoring and decision making activities. The decisions 

taken must be precise and efficient. To increase overall efficiency, 

many companies use decentralization. The aim of this research is to 

describe the influence of decentralization and management accounting 

systems on the managerial performance of PT Pegadaian Area 

Lampung from an Islamic perspective.  

This research is quantitative research. This research uses data 

collection techniques, interviews and data processing. Primary data 

was obtained directly from respondents regarding managerial 

performance, while secondary data in the form of theories and other 

support was obtained from libraries, journals and previous papers.  

The research results show that partial decentralization has no 

effect on managerial performance. It can be said that the level of 

decentralization does not affect managerial performance in the 

company.  The management accounting system has a positive effect 

on managerial performance. Meanwhile, simultaneously 

decentralization and the management accounting system have a 

positive effect on managerial performance. At PT Pegadaian Area 

Lampung, from an Islamic perspective, it operates according to 

Islamic principles, namely based on the Al-Qur'an and Al-Hadith..  

  

Keywords: Decentralization, Management Accounting System, 

Managerial Performance  
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“Hai orang-orang yang beriman, taatillah Allah dan taatillah Rasul 

(nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan 

pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada  

Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (Sunnahnya), jika  

kamu benar-benar beriman kepada Allah dan 

 hari kemudian. Yang demikian itu lebih  

utama (bagimu) dan lebih baik 

 akibatnya” 

( Q.S. An- Nisa [4] : 59 ) 

 

“Orang lain ga akan paham struggle dan masa sulitnya kita, yang 

mereka ingin tahu hanya bagian success stroriesnya aja. Jadi 

berjuanglah untuk diri sendiri meskipun ga akan ada yang teuk tangan. 

Kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga dengan apa yang 

kita perjuangkan hari ini” 

 

 “Balas Dendam Terbaik Adalah Kesuksesan Besar”  

Albert Einstein 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

       Pada kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang jelas 

dan memudahkan dalam memahami skripsi ini maka perlu adanya 

penegasan arti dan makna dari istilah-istilah yang terkait dalam 

skripsi ini. Berdasarkan penegasan tersebut diharapkan tidak akan 

terjadi disinterprestasi terhadap penekanan judul dari beberapa 

istilah yang digunakan, di samping itu langkah ini merupakan 

proses penekanan terhadap pokok permasalahan yang dibahas. 

Adapun judul skripsi yang dimaksudkan adalah “Pengaruh 

Desentralisasi Dan Sistem Akuntansi Manajemen Terhadap 

Kinerja Manajerial Dalam Perspektif Islam (Studi Pada PT 

Pegadaian Area Lampung)” maka perlu di uraikan pengertian 

dari istilah-istilah pada judul tersebut sebagai berikut:  

1. Pengaruh 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia pengaruh adalah 

daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang 

ikut membentuk wajah, kepercayaan dan perbuatan seseorang.
1
 

Pengaruh yang dimaksud di penelitian ini yaitu seberapa 

besar daya yang ada atau yang ditimbulkan oleh akuntansi 

keperilakuan didalam sistem keuangan. 

2. Desentralisasi  

 Memberikan pengertian bahwa organisasi yang 

terdesentralisasi yaitu organisasi yang pembuatan keputusannya 

tidak diserahkan kepada beberapa eksekutif puncak tetapi 

diserahkan diseluruh organisasi, dengan manajer di berbagai 

tingkatan membuat keputusan keputusan penting yang 

                                                             
1 Ebta Setiawan, “Pengaruh,” badan pengembangan dan pembinaan bahasa, 

(2021), https://kbbi.web.id/pengaruh.html. 



 

 
2 

berhubungan dengan lingkup tanggung jawab mereka. 

Desentralisasi hanyalah masalah skala karena setiap organisasi 

pernah mengalami desentralisasi di masa lalu. 

3. Sistem Akuntansi Manajemen  

Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur 

yang berhubungan, terkumpul bersama-sama untuk melakukan 

suatu kegiatan atau tujuan tertentu.
2
 

Menyatakan bahwa akuntansi manajemen adalah informasi 

keuangan yang merupakan keluaran yang dihasilkan oleh tipe 

akuntansi manajemen, yang dimanfaatkan terutama oleh 

pemakai intern organisasi. Akuntansi manajemen diperlukan 

dalam menyediakan informasi yang diperlukan oleh manajemen 

dalam melakukan proses manajemen.
3
 

4. Kinerja Manajerial  

Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pada 

pelaksanaan suatu kegiatan atau program atau kebijakan dalam 

mewujudkan sasaran, tujuan, melaksana misi guna mencapai 

visi organisasi. Kinerja atau nilai kerja dapat diartikan sebagai 

prestasi yang dapat dicapai perusahaan dalam melaksanakan 

kegiatan dari program berdasarkan kebijakan yang tertuang 

dalam rencana strategik perusahaan tersebut. Kinerja manajerial 

adalah penilaian untuk mengevaluasi hasil kerja seorang 

manajer dalam menjalankan pekerjaannya. 
4
 

Kinerja manajerial adalah sebuah efektif dan efisien manajer 

sudah bekerja untuk membuat tujuan organisasi, bahwa kinerja 

                                                             
2  Burch Dan Grudnitski Dalam (Fauzi, “Bab Ii Landasan Teori,” Journal Of 

Chemical Information And Modeling 53, No. 9 (2019): 1689–99. 2017:19-21) 
3 Mulyadi Dan Johny, “Bab Ii Tinjauan Pustaka 2.1 Kinerja Manajerial,” No. 

1963 (2019): 7–23. 
4 Fuadah, L. L., Safitri, R. H., Yulianil.,& Arisman, A, Desentralisasi Factors 

Impact On Manageial Performance Through Management Accounting System In 
Indonesi. Jurnal Of Asian Finance, Economic And Bisiness, Vol. 7 No. 10 (2020): 

109-117. Https://Doi.Org/10.13106/Jafeb.2020.Vol 7. No10.109 

https://doi.org/10.13106/jafeb.2020.vol%207
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berdasarkan kemampuan manajer dalam melaksanakan tugas 

manajerial.
5
 

Berdasarkan penegasan judul diatas penulis memiliki 

variable  X1 yaitu desentralisasi dan X2 sistem akuntansi 

manajemen yang akan dibahas oleh penulis apakah memiliki 

pengaruh terhadap kinerja manajerial yang merupakan variabel 

Y. 

5. Perspektif Islam  

Perspektif Islam berarti ditinjau dalam sudut pandang Islam. 

Dalam artian apa yang dikaji dalam penelitian ini, akan selalu 

disandarkan pada sumber-sumber Islam, yaitu al-qur’an , hadist 

dan pemikiran-pemikiran para cendikiawan islam.  

 

B. Latar Belakang Masalah  

Pada umumnya setiap perusahaan memiliki tujuan 

memperoleh laba dan mempertahankan kelangsungan usaha. 

Dunia bisnis yang akhir-akhir ini semakin kompetitif menuntut 

perusahaan  untuk menggunakan kemampuan yang ada seoptimal 

mungkin supaya unggul dalam persaingan yang ketat tersebut. 

Dalam hal ini pihak manajemen merupakan pengelolaan sumber 

daya manusia dan sumber daya ekonomi serta menjadi inti dari 

suatu perusahaan untuk mencapai tujuannya. Oleh karena itu, 

manajemen harus mempunya kemampuan untuk melihat dan 

menggunakan peluang kesempatan yang ada, mengidentifikasi 

dan mengatasi masalah dan menyeleksi serta 

mengimplementasikan proses adaptasi dengan tepat.  

Keberhasilan suatu usaha dipengaruhi oleh faktor internal 

dan eksternal. Faktor eksternal, seperti kondisi ekonomi yang 

sedang terjadi atau yang mungkin terjadi di masa depan. Selain 

itu, faktor yang bersumber dari dalam adalah kinerja manajerial. 

Keterampilan manajerial sangat penting untuk kesuksesan 

                                                             
5  Devis Lucky Pakasi, “Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja 

Manajerial Pada Pt. Bina Avia Persada,” Accountability Vol. 4, No. 2 (2015): 41, 

https://doi.org/10.32400/ja.10523.4.2.2015.41-51. 
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perusahaan. Alhasil, salah satu hal terpenting yang harus 

dilakukan adalah meningkatkan keterampilan manajerial. 

Keterampilan manajerial yang bermanfaat bagi kinerja 

perusahaan secara keseluruhan dapat diidentifikasi. Hal ini 

merupakan hal yang belum mendapat perhatian serius pada bisnis 

tertentu, sehingga beberapa bisnis mengalami keterlambatan 

perekrutan atau pemecatan. 

Pada pendekatan kontingensi bahwa tingkat ketersediaan 

pada sistem akuntansi manajemen tidak selalu sama untuk setiap 

organisasi namun pada beberapa faktor tertentu akan 

mempengaruhi tingkat kebutuhan terhadap informasi akuntansi 

manajemen.
6
Tingkat desentralisasi akan mempengaruhi tingkat 

kebutuhan terhadap karakteristik informasi sistem akuntansi 

manajemen.
7

 Dampak interaksi antara sistem akuntansi 

manajemen dengan desentralisasi akan selalu berhadapan secara 

signifikan dalam suatu organisasi.
8
 Kesesuaian antara informasi 

dengan kebutuhan pembuat keputusan akan mendukung kualitas 

keputusan yang akan diambil dan pada akhirnya dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan.
9
 

Desentralisasi adalah proses pendelegasian wewenang 

dan tanggung jawab kepada manajer dan individu lain di bawah 

struktur organisasi organisasi.
10

 Adapun manfaat desentralisasi 

bagi perusahaan yaitu, untuk memangkas sejumlah "birokrasi" 

dan prosedur yang terlalu kaku yang biasanya merupakan ciri 

                                                             
6  Wijayanti, S. Pengaruh Karakteristik Sistem Akuntansi Manajemen 

Terhadap Kinerja Manajerial (Studi Empiris Perusahaan Rokok Di Kudus). 

Accounting Global Journal, 2(1), (2018): 64–75. 

https://doi.org/10.24176/agj.v2i1.2694 
7 Fitri. (2019). Pengaruh Desentralisasi Dan Sistem Akuntansi Manajemen 

Terhadap Kinerja Manajerial Pada PT. PLN (Persero) Wilayah Sulselrabar [Skripsi]. 

In Skripsi. Universitas Muhammadiyah Makassar. 
8Islami, Q. N., & Daud, R. M. Pengaruh Desentralisasi, Strategi Bisnis, dan 

Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial 
(Studi Empiris Pada Perusahaan BUMN Di Banda Aceh). Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

Ekonomi Akuntansi, 6(1), (2021): 127–141. 
9 Wuryani, E., & Pantja Djati, S. Pengaruh Desentralisasi dan Karakteristik 

Informasi Akuntansi Manejemen Terhadap Kinerja Manajerial. Jurnal Widya 
Manajemen & Akuntansi, Vol. 7, (2007): 188–206. 

10 “Wewenang , Delegasi , Desentralisasi Wewenang ( Authority ),” n.d. 
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perencanaan dan manajerial di Negara berkembang, sebagai 

akibat dari terlalu menumpuknya kekuasaan, kewenangan dan 

sumber-sumber pada pusat pemerintah, selain itu bermanfaat 

untuk proses pembuatan keputusan. 

Kesesuaian antara desentralisasi dengan informasi 

akuntansi manajemen juga penting, karena keberhasilan sistem 

kontrol organisasi secara keseluruhan tidak hanya tergantung 

dengan tingkat kesesuain antara sub sistem kontrol satu dengan 

yang lainnya. Interaksi antara sub sistem akan meningkatkan 

kinerja manajerial, apabila satu dengan yang lain saling 

mendukung.
11

 

Akuntansi manajemen merupakan cabang yang memasok 

informasi yang dibutuhkan oleh para manajer untuk menentukan 

bagaimana sumber daya diperoleh dan digunakan dalam setiap 

jenis bisnis, baik berkala kecil maupun besar. Di tengah Dunia 

bisnis dewasa ini, manajemen lazim menemui data yang 

berlimpah namun sangat miskin informan. Sistem akuntansi 

internal dibentuk sebagai sumber data moneter dan keuangan 

serta mengonversikan data ini menjadi informasi yang bermakna. 

Adanya informasi juga akan meningkatkan kemampuan  manajer 

untuk memahami keadaan lingkungan sebenarnya dan informasi 

berfungsi pula di dalam mengidentifikasi aktivitas yang relevan.  

Sistem Akuntansi Manajemen merupakan suatu 

mekanisme pengendalian organisasi dan alat yang efektif untuk 

menyediakan informasi serta bermanfaat dalam memprediksi 

konsekuensi yang mungkin muncul dari berbagai pilihan aktivitas 

dan tindakan yang memungkinkan untuk dilakukan.
12

 Dengan 

demikian SAM merupakan sistem penghasil informasi yang 

digunakan dalam mekanisme pengendalian organisasi untuk 

dijadikan dasar dalam pembuatan kebijakan dan evaluasi. 

                                                             
11 Anna Marina. “Pengaruh Sistem Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja 

Manajerial Dengan Ketidakpastian Lingkungan Dan Desentralisasisebagai Variabel 

Moderating.” Pengaruh Sistem ………,( 2009): 1–11. 
12  Octavia Ferona Ingkririwang, “Pengaruh Desentralisasi Dan Sistem 

Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja Manajer Dealer Di Manado,” Jurnal EMBA 

Vol. 1 No.3, No. 3 (2013): 818–25. 
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Semakin andal informasi akuntansi yang di hasilkan oleh suatu 

sistem maka semakin baik pula keputusan yang diambil oleh 

anggota organisasi.  

Karakteristik sistem akuntansi manajemen yang 

bermanfaat berdasarkan persepsi manajerial sebagai pengambil 

keputusan antara lain: broad scope, timeliness, aggregation dan 

integration
13

 Broad scope adalah informasi mengenai 

permasalahan baik keuangan seperti pangsa pasar, pendapatan 

domestik bruto, total penjualan, dan aspek non-keuangan seperti 

kemajuan teknologi, perubahan sosiologis dan demografi, serta 

estimasi tentang kejadian yang mungkin terjadi di masa datang. 

Timeliness adalah ketepatan waktu manajer dalam memperoleh 

informasi terkini, sehingga dapat membantu manajer dalam 

mengambil keputusan dan memberikan umpan balik secara cepat 

terhadap keputusan yang telah dibuat. Agregation adalah 

informasi yang disampaikan kepada manajer secara ringkas, 

sehingga tidak memerlukan waktu yang lama dalam 

mengevaluasinya dan berfungsi sebagai masukan dalam proses 

pengambilan keputusan. Integration adalah informasi yang 

mencakup keterkaitan antar unit bisnis yang dapat membantu 

manajer dalam mengambil keputusan yang mungkin akan 

berdampak pada unit bisnis lainnya.
14

 

Kinerja manajerial sebagai kinerja para individu dalam 

kegiatan manajerial. Kinerja personel meliputi delapan dimensi 

yaitu: Perencanaan, Investigasi, Pengkoordinasian, Evaluasi, 

Pengawasan (supervisi), Pengaturan staf (staffing), Negosiasi, 

dan Perwakilan (representatif). Menurut definisi ini, pekerjaan 

manajerial didefinisikan sebagai kualitas dan kuantitas pekerjaan 

yang diselesaikan oleh seorang manajer selama melaksanakan 

tugas sesuai dengan instruksi yang diberikan kepadanya. Untuk 

meningkatkan produktivitas manajerial, manajer harus 

mengoptimalkan proses administrasi dan sistem informasi 

                                                             
13 Jumlah Penjualan, “(Sumber : Http://Www.Gaikindo.Or.Id/)” 729 (2016). 
14  Tia Muliani Et Al., “The Effect Of Decentralization And Management 

Accounting Systems On Managerial Performance (Case Study At PT. P&P Lembah 

Karet Padang),” Pareso Jurnal Vol. 3, No. 3 (2021): 665–82. 



 

 
7 

manajemen. Akibatnya, kinerja manajerial yang buruk mungkin 

disebabkan oleh ketidakefektifan Sistem Akuntansi Manajemen. 

Hal ini mengakibatkan manajemen tidak memiliki informasi 

untuk membantu manajer dalam memberikan pengarahan, 

menyelesaikan masalah yang timbul di dalam perusahaan, dan 

menentukan konsekuensi dari banyak metode pelatihan alternatif 

yang dapat digunakan dalam berbagai aktivitas manajerial. 

Kinerja manajerial dapat ditingkatkan. 

Berikut ini Hasil wawancara  Bersama Bapak Dwi Agus 

Sugianto selaku Manager Support Gadai, PT Pegadian Area 

Lampung mengalami peningkatan dari tahun 2018-2020 yang 

dapat dijelaskan berdasarkan tabel berikut : 

Tabel 1.2 

Data Pencapaian PT Pegadaian Area Lampung 

Periode 2018 - 2023 

Tahun Pencapaian 

2018 413.275.990.599 

 

2019 530.493.862.496 

 

2020 589.566.096.987 

 

2021 578.455.059.765 

 

2022 661.249.507.913 

 

Juli 2023 706.218.795.022 

 

Sumber: Pegadaian Area Lampung (2023) 
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Berdasarkan data yang diperoleh dari PT Pegadaian Are 

lampung periode 2018-2023 diatas, didapat bahwa hasil kinerja 

manajerial dalam pencapaian perusahaan pada 5 (lima) tahun 

terakhir mengalami peningkatan yang cukup signifikan bagi 

perusahaan. Hal ini dilihat berdasarkan jumlah nominal yang 

didaptkan pada tahun 2018 sebesar 413.275.990.599, pada tahun 

2019 sebesar 520.493.862.496, pada tahun 2020 sebesar 

589.566.096.987, tetapi pada tahun 2021 perusahaan mengalami 

penurunan yang pada tahun sebelumnya 589.566.096.987 

menjadi 578.455.059.765 sehingga terjadi penyusutan sebesar 

11.111.037, pada tahun 2022 perusahaan meningkat kembali 

dengan mendapatkan laba sebsar 661.249.507.913 dan pada 

tahun 2023 tercatat sampai juli 2023 perusahaan sudah 

mendapatkan pencapain dengan diperoleh laba sebesar 

706.218.795.022. 

Berdasarkan hasil pencapaian tersebut maka bagi 

manajemen, informasi adalah sumber daya yang sangat penting 

untuk memajukan dan menunjukkan inisiatif bisnis. Menjalani 

kehidupan penuh dan menjalankan bisnis bergantung pada sistem 

manajemen jaminan informasi.
15

 Informasi adalah komponen 

yang sangat penting bagi bisnis karena berfungsi sebagai 

masukan utama untuk setiap keputusan yang dirumuskan. 

Pemanfaatan informasi yang akurat akan sangat menguntungkan 

manajemen. Seorang manajer akan dibantu oleh informasi yang 

akurat untuk merumuskan kesimpulan yang efektif sehingga 

dapat mengurangi risiko dan pengembangan dalam memilih suatu 

alternatif. Karena itu, penting untuk memiliki akses ke informasi 

yang relevan, tepat waktu, akurat, dan komprehensif untuk 

meningkatkan produktivitas manajer di semua bisnis. 

Perkembangan sistem akuntansi manajemen di Pegadaian 

juga memperhatikan perkembangan teknologi dan bisnis dimana 

arah bisnis telah berubah kearah digital dengan munculnya 

                                                             
15 Kemenkes RI, “Naskah Akademik UU Rumah Sakit [Academic Review on 

Hospital Law],” Jakarta:Kementerian Kesehatan RI, no. December 12 (2008): 1–
53,http://www.hukor.depkes.go.id/uploads/produk_hukum/Naskah_Akademik_RUU_

Rumah_Sakit.pdf. 
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startup, fintech dan pesatnya perkembangan pasar e-commerce. 

Sistem informasi akuntansi dipenggadaian telah mempersiapkan 

pembangunan platform teknologi digital pada sistem aplikasi dan 

keamanan. Hal tersebut dilakukan dengan memanfaatkan layanan 

Pegadaian melalui sistem digital.   

PT. Pegadaian adalah BUMN sektor keuangan Indonesia 

yang bergerak pada tiga lini bisnis perusahaan yaitu pembiayaan, 

emas dan aneka jasa. Menurut kitab Undang-Undang Hukum 

Perdata Pasal 1150, gadai adalah hak yang diperoleh seorang 

yang mempunyai piutang atas suatu barang bergerak. Barang 

bergerak tersebut diserahkan kepada orang yang berpiutang oleh 

seseorang yang mempunyai utang atau oleh  seorang lain atas 

nama orang yang mempunyai utang. Seorang yang berutang 

tersebut memberikan kekuasaan kepada orang berpiutang untuk 

menggunakan barang bergerak yang telah diserahkan untuk 

melunasi utang apabila pihak yang berutang tidak dapat 

memenuhi kewajibannya  pada saat jatuh tempo. Dalam 

kinerjanya PT. Pegadaian telah menggunakan sistem akuntansi 

manajemen dalam penyajian laporannya. Penggunaan sistem 

akuntansi manajemen dapat membantu perusahaan untuk 

menghasilkan  informasi yang berkualitas, informasi yang 

tersedia digunakan manajemen untuk membantu manajer dalam 

menyelesaikan tugasnya, sehingga kinerja akan meningkat, 

dengan kinerja meningkat diharapkan perusahaan dapat 

memberikan informasi yang baik terhadap masyarakat.  

Fenomena yang mempengaruhi perusahaan pada Area 

Lampung yaitu terdapat perbedaan antara teori dan fakta di 

lapangan dimana pada pegadaian Area Lampung lebih berfokus 

pada pemasaran. Sehingga dalam pengambilan keputusan 

pegadaian berfokus pada hasil operasional perusahaan dengan 

mempertimbangkan hasil perusahaan dari tahun-ketahun. 

Sedangkan dalam sistem akuntansi pihak Pegadaian sudah 

menerapkan aplikasi PASSION. Dengan menggunakan aplikasi 

ini terkadang pihak Pegadaian mengalami permasalahan seperti 

jaringan dan sistem yang error. Pada PT Pegadaian Area 

Lampung  telah diterapkan desentralisasi dan sistem akuntasi 
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manajemen, namun dalam penerapannya belum terlaksana secara 

efektif. Maka dari itu pada penelitian ini, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian kembali untuk mengetahui apa penyebab 

penerapan desentralisasi dan sistem akuntansi manajemen belum 

terlaksana secara efektif. 

Pengetahuan yang luas tentang sistem informasi 

manajemen dalam literatur dari sudut pandang konvensional. 

Sedangkan pengertian sistem informasi manajemen berbasis 

Islam berarti bahwa sistem informasi manajemen adalah proses 

pengolahan data menjadi informasi yang akurat dan benar 

berdasarkan Al-Quran dan hadits untuk digunakan dalam 

perencanaan dan pengambilan keputusan.   

Berbicara tentang landasan pengambilan keputusan pada 

dasarnya bersumber dari Allah SWT sebagai Zat Yang Maha 

Memutuskan. Allah SWT berfirman dalam Surah Shaad ayat 26 

yang berbunyi: 

                       

                      

                    

“hai Daud, sesungguhnya kami menjadikan kamu khalifah 

(penguasa) di muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di 

antara manusia dengan adil dan jangankanlah kamu mengikuti 

hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kami dari jalan Allah. 

Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan 

mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari 

perhitungan”. ( Q.S. Shaad [38]: 26 ) 
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Pemimpin untuk abad milenium adalah pemimpin 

sebagaimana dalam Firman Allah Subhanallah wata’ala dalam 

surah An-Nuur (24) Ayat 55 yang berbunyi: 

                        

                       

                       

                   

“Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang 

beriman di antara kamu dan mengerjakan amal-amal yang saleh 

bahwa Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka berkuasa 

dimuka bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang 

sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan 

bagi mereka agama yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan 

Dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka, sesudah 

mereka dalam ketakutan menjadi aman sentausa”. ( Q.S. An-

Nuur [24] : 55 ) 

 

 Peneliti-peneliti terdahulu mengenai desentralisasi dan sistem 

akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial,  dari penelitian 

terdahulu menunjukkan hasil yang berbeda-beda (gap research). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Yuwinda Lempas  

menunjukkan desentralisasi dan sistem akuntansi manajemen 

diduga berpengaruh terhadap kinerja manajer pada PT. Sinar 

Galesong Prima Manado, Desentralisasi diduga berpengaruh 

terhadap kinerja manajer pada PT. Sinar Galesong Prima Manado 

dan Sistem akuntansi manajemen diduga berpengaruh terhadap 

kinerja manajer pada PT. Sinar Galesong Prima Manado.
16

 Pada 

penelitian Tia Muliani; Jhon Rinaldo; Yuli Ardiany “Pengaruh 

Desentralisasi Dan Sistem Akuntansi Manajemen Terhadap 

Kinerja Manajerial (Studi Kasus Pada PT. P&P Lembah Karet 

                                                             
16 Yuwinda Lempas, Ventje Ilat, and Harijanto Sabijono, “Desentralisasi Dan 

Sistem Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja Manajer Pada Pt. Sinar Galesong 

Prima Manado,” Maret Vol. 2, No. 1 (2014): 431–40. 
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Padang)”  bahwa Desentralisasi berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial pada PT. P&P Lembah Karet Padang. Sistem 

akuntansi manajemen berpengaruh terhadap kinerja manajerial 

pada PT. P&P Lembah Karet Padang. H3 : Desentralisasi dan 

Sistem Akuntansi Manajemen berpengaruh secara simultan pada 

PT. P&P Lembah Karet Padang.
17

 Jilie Maria Senduk 

Desentralisasi berpengaruh signifikan positif terhadap Kinerja 

Manajerial,  Informasi Sistem Akuntansi Manajemen 

berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja manajerial. 
18

 

Sedangkan pada penelitian Ranti Melasari menyatakan bahwa 

Desentralisasi berpengaruh terhadap Terhadap Kinerja Manajerial 

pada PT. Sinar Mas di Kecamatan Kempas Jaya, Sistem 

Akuntansi Manajemen berpengaruh terhadap Terhadap Kinerja 

Manajerial pada PT. Sinar Mas di Kecamatan Kempas Jaya, 

Desentralisasi dan Sistem Akuntansi Manajemen berpengaruh 

terhadap Terhadap Kinerja Manajerial pada PT. Sinar Mas di 

Kecamatan Kempas Jaya.
19

 Sedangkan Anna Marina (2009) 

menyatakan bahwa Terdapat pengaruh informasi system 

akuntansi manajemen, terhadap kinerja manajerial, dan 

Desentralisasi berpengaruh terhadap hubungan informasi sistem 

akuntansi manajemen dan kinerja manajerial. 
20

 

 Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh tambahan bukti 

empiris atas studi terdahulu yang menguji pengaruh desentralisasi 

dan sistem akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial. Tia 

Muliani; Jhon Rinaldo; Yuli Ardiany melakukan studi dengan 

                                                             
17  Muliani et al., “The Effect Of Decentralization And Management 

Accounting Systems On Managerial Performance (Case Study at PT. P&P Lembah 

Karet Padang).” 
18  Jilie Maria Senduk, Ventje Ilat, and Victorina Tirayoh, “Pengaruh 

Desentralisasi, Strategi Bisnis Dan Pemanfaatan Informasi Sistem Akuntansi 

Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial Pada Pt Bank Mandiri Di Manado,” Going 

Concern : Jurnal Riset Akuntansi Vol. 12, No. 01 (2017): 73–82, 

https://doi.org/10.32400/gc.12.01.17139.2017. 
19 Fitri Handayani and Ranti Melasari, “Pengaruh Desentralisasi Dan Sistem 

Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial Pada Pt. Sinar Mas Kempas 

Jaya,” Jurnal Akuntansi & Keuangan  Vol. 7, No. 2 (2018): 1–15. 
20 Anna Marina, “Pengaruh Sistem Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja 

Manajerial Dengan Ketidakpastian Lingkungan Dan Desentralisasisebagai Variabel 

Moderating.” 
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sampel pada manajer perusahaan lembah karet Padang. Ranti 

Melasari melakukan studi dengan sampel pada manajer 

perusahaan PT Sinar Mas di Kecamatan Kempas Jaya, sedangkan 

penelitian ini melakukan studi pada perusahaan Pegadaian Area 

Lampung yang terletak di Lampung. Setiap organisasi 

perusahaan membutuhkan informasi untuk mendukung 

keberhasilan sistem pengendalian organisasi serta membantu 

dalam perencanaan dan pengambilan keputusan. Informasi 

bernilai potensial karena informasi memberikan kontribusi 

langsung terhadap berbagai alternatif tindakan yang bisa 

dijadikan pertimbangan di dalam perencanaan, pengendalian dan 

pengambilan keputusan. Informasi juga meningkatkan 

kemampuan manajer-manajer untuk memahami keadaan 

lingkungan eksternal dan informasi berfungsi pula dalam 

mengidentifikasikan aktivitas yang relevan. 

Suatu kegiatan bisnis pengembangan individu seorang 

manajer dalam sistem akuntansi manajemen merupakan suatu hal 

yang penting dilakukan agar perusahaan mampu bersaing dalam 

era globalisasi. Maka yang dibutuhkan dalam dunia kerja saat ini 

adalah kerja yang dihasilkan oleh pengabdian untuk melayani 

lingkungan kerja dengan lebih baik yang dilakukan harus penuh 

kepedulian yang dijalankan dengan langgeng untuk mewujudkan 

masa depan perusahaan yang lebih baik. Menginat pentingnya 

desentralisasi dan informasi sistem akuntansi manajemen dalam 

meningkatkan kinerja manajerial perusahaan. Berdasarkan pada 

latar belakang, fenomena, dan perbedaan hasil pada beberapa 

penelitian terlebih dahulu, maka peneliti ingin mengambil judul 

tentang “Pengaruh Desentralisasi Dan Sistem Akuntansi 

Manajemen Terhadap Kinerja Manajer Dalam Perspektif 

Islam (Studi Pada PT. Pegadaian Area Lampung) Peneliti 

ingin mengetahui bagaimana hasil dari pengaruh informasi 

Sistem Akuntansi Manajemen dan Desentralisasi terhadap kinerja 

manajerial. 
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C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat 

indentifikasikan masalah bahwa belum terealisasi sepenuhnya 

pengambilan keputusan yang baik dalam  Sistem Akuntansi 

Manajemen di PT Pegadaian Area Lampung. Haryadi 

mengatakan bahwa sistem akuntansi manajemen memiliki 

peranan yang dapat memprediksi konsekuensi yang mungkin 

terjadi atas berbagai alternatif tindakan yang dapat di lakukan 

pada berbagai aktivitas seperti perencanaan pengawasan dan 

pengambilan keputusan. Untuk mendukung proses pengambilan 

keputusan yang baik maka membutuhkan sistem yang mensuplai 

kebutuhan informasi baik informasi akuntansi ataupun akuntansi 

manajemen.
21

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh desentralisasi dan akuntansi manajemen 

terhadap kinerja manajer pada perusahaan jasa PT. Pegadaian 

Area Lampung  

Berdasarkan uraian dari latar belakang permasalahan 

diatas, maka dapat diketahui batasan masalah dalam penelitian ini 

serta agar sebuah penelitian dapat dilakukan secara fokus, maka 

batasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini berkaitan dengan kinerja manajerial variabel 

Y, dimana penulis hanya berfokus pada variabel X peneliti 

yaitu Desentralisasi dan Sistem Akuntansi Manajemen. 

2. Peneliti menempatkan obyek penelitian Perusahaan yaitu 

pada PT. Pegadaian Area Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dan alasan penelitian 

yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah :  

                                                             
21 Hariadi Bambang, “Akuntansi Manajemen Suatu Sudut Pandang,” Edisi 

Pertama, (BPFE, Yogyakarta, 2002). 
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1. Apakah desentralisasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial 

PT. Pegadaian Area Lampung 

2. Apakah sistem akuntansi manajemen berpengaruh terhadap 

kinerja manajerial PT. Pegadaian Area Lampung 

3. Bagaimana Pengaruh Desentralisasi Dan Sistem Akuntansi 

Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial? 

4. Bagaimana Pengaruh Desentralisasi Dan Sistem Akuntansi 

Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial dalam pandangan  

Perspektif Islam pada PT. Pegadaian Area Lampung. 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan masalah yang telah penulis jabarkan, penelitiam 

ini dilakukan untuk menguji dan mendapatkan pemahaman 

pengetahuan mengenai:   

1. Untuk Mengetahui Pengaruh Dari Desentralisaasi Terhadap 

Kinerja Manajerial PT. Pegadaian Area Lampung 

2. Untuk Mengetahui Pengaruh Dari Sistem Akuntansi 

Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial PT. Pegadaian Area 

Lampung 

3. Untuk Mengetahui Bagaimana Pengaruh Dari Desentralisasi 

Dan Sistem Akuntansi Manajemen  

4. Untuk Mengetahui Bagaimana Pengaruh Dari Desentralisasi 

Dan Sistem Akuntansi Manajemen  

Terhadap Kinerja Manajerial Dalam Perspektif Islam PT. 

Pegadaian Area Lampung 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan  ruang  lingkup  dan  permasalahan  yang  

diteliti, adapun diantara lain manfaat penelitian ini yang dapat 

diambil adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi Perusahaan  

 Penelitian ini diharapkan dapat digunakan perusahaan 

sebagai bahan pertimbangan untuk mendesain dan 

menggunakan sistem akuntansi manajemen yang sesuai 

dengan kebutuhan manajerial sehingga dapat meningkatkan 

kinerja manajerial dan menambah pendapatan perusahaan itu 

sendiri. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan para 

manajer sebagai acuan dalam menerapkan sistem akuntansi 

manajemen yang tepat dan disesuaikan dengan tingkat 

kebutuhan informasi yang sesuai dengan wewenang dan 

tanggung jawab masing-masing unit bisnis agar dapat 

meningkatkan kinerja unit bisninya.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bukti empiris dan 

bahan referensi bagi penelitian selanjutnya yang berhubungan 

dengan Desentralisasi dan Sistem Akuntansi Manajemen 

terhadap kinerja manajer pada dealer terutama penelitian yang 

dilakukan di Kota Bandar Lampung. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Tia Muliani; Jhon Rinaldo; 

Yuli Ardiany (2021) yang berjudul “Pengaruh 

Desentralisasi Dan Sistem Akuntansi Manajemen 

Terhadap Kinerja Manajerial (Studi Kasus Pada Pt. P&P 

Lembah Karet Padang)”. peneliti ini diperoleh melalui 

penelitian lapangan, peneliti memperoleh data langsung dari 

pihak pertama “data kualitatif” Data kualitatif adalah data 

yang diperoleh dalam bentuk jawaban terhadap pertanyaan 

atau pernyataan yang diberikan . Berdasarkan hasil analisis 

data dan uji hipotesis pada bab sebelumnya maka dapat 

disimpulkan bahwa : Variabel Desentralisasi tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan desentralisasi yang diterapkan 

di PT. P&P Lembah Karet Padang terbukti tidak berpengaruh 
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terhadap kinerja manajerialnya. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan system akuntansi manajemen 

yang ada di PT. P&P Lembah Karet Padang tidak 

berpengaruh terhadap kinerja manajerialnya. Variabel 

Desentralisasi dan Sistem Akuntansi Manajemen tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial. Hal ini 

menunjukkan bahwa H3 ditolak, artinya Desentralisasi dan 

Sistem Akuntansi Manajemen tidak berpengaruh terhadap 

Kinerja Manajerial. 
22

 

 Terdapat kesamaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya mengguanakan variabel yang sama yaitu 

desentralisasi, akuntansi manjaemen dan kinerja manajerial. 

Kemudian, Perbedaan dari peneliti terdahulu dengan 

penelitian saya yaitu terletak pada objek penelitiannya, 

penelitian terdahulu mengggunakan objek penelitian Pt. P&P 

Lembah Karet Padang  sedangkan objek penelitian saya 

menggunakan objek dealer kota Bandar Lampung. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ranti Melasari &Fitri 

Handayani  (2018) yang berjudul “Pengaruh Desentralisasi 

Dan Sistem Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja 

Manajerial Pada PT. Sinar Mas Kempas Jaya”. jenis 

penelitian kausal komparatif (Causal comparative research) 

merupakan tipe penelitian dengan karakteristik masalah 

berupa hubungan sebab-akibat antara dua variabel atau 

lebih.Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:  Tidak ada 

pengaruh antara sistem akuntansi manajemen terhadap kinerja 

manajerial, yang berarti naik dan turunnya sistem akuntansi 

manajemen tidak akan diikuti dengan naik dan turunnya 

kinerja manajerial. Hal ini menunjukan bahwa informasi yang 

tersedia dalam berbagai karakteristik dalam sistem akuntansi 

manajemen yang diterapkan pada PT. Pulau Sambu Guntung 

                                                             
22  Muliani et al., “The Effect Of Decentralization And Management 

Accounting Systems On Managerial Performance (Case Study at PT. P&P Lembah 

Karet Padang).” 
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tidak memadai. Maka, hal tersebut memberikan dampak 

kepadapengambilan keputusan yang dilakukan manajer 

menjadi tidak akurat sehingga perencanaan yang dilakukan 

selalu tidak tepat sasaran yang pada akhirnya tidak mampu 

memberikan pengaruh dalam upaya peningkatan kinerja 

manajerial. Kinerja manajerial yang baiktentunya didukung 

oleh karakteristik informasi akuntansi manajemen 

yangmendukung. Jika karakteristik informasi akuntansi 

manajemen baik, maka kinerjamanajerial akan baik begitu 

pula sebaliknya.  Tidak ada pengaruh antara sistem akuntansi 

manajemen terhadap kinerja manajerial dengan strategi bisnis 

sebagai variabel moderasi. Tidak adanya pengaruh sistem 

akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial dengan 

strategi bisnis sebagai variabel moderasi dapat disebabkan 

oleh strategi bisnis yang diterapkan tidak berjalan secara 

efektif. Efektivitas penerapan strategi bisnis dalam menunjang 

pelaksanaan sistem akuntansi manajemen yang memberikan 

pengaruh terhadap kinerja manajerial dapat dikarenakan oleh 

proses perancangan atau perumusn strategi yang dilakukan 

dengan baik oleh pihak yang berwenang dalam perusahaan.
23

 

Terdapat kesamaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya yaitu mengguanakan variabel yang sama yaitu 

desentralisasi, akuntansi manjaemen dan kinerja manajerial.  

Kemudian, terdapat perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya yang terletak pada  objek penelitiannya, 

penelitian terdahulu mengggunakan objek penelitian PT. Sinar 

Mas Kempas Jaya sedangkan saya menggunakan objek dealer 

kota Bandar Lampung 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Jilie Maria Senduk , Ventje 

Ilat dan  Victorina Tirayoh (2017) yang berjudul “Pengaruh 

Desentralisasi, Strategi Bisnis Dan Pemanfaatan Informasi 

Sistem Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja 

Manajerial Pada Pt Bank Mandiri Di Manado”. Penelitian 

                                                             
23 Handayani and Melasari, “Pengaruh Desentralisasi Dan Sistem Akuntansi 

Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial Pada PT. Sinar Mas Kempas Jaya.” 
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ini menggunakan metode analisis data kuantitatif yaitu 

menggunakan rumus-rumus statisktik yang disesuaikan judul 

penelitian dan rumusan masalah, untuk perhitungan angka-

angka dalam rangka menganalisis data yang diperoleh dari 

pihak manajerial pada Bank Mandiri di Manado. Berdasarkan 

hasil analisis dan pembahasan mengenai Pengaruh 

Desentralisasi, Strategi Bisnis dan Pemanfaatan Informasi 

Sistem Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial 

Pada PT Bank Mandiri di Manado maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Desentralisasi berpengaruh signifikan positif terhadap 

Kinerja Manajerial pada PT Bank Mandiri di Manado. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Strategi Bisnis tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial pada PT Bank 

Mandiri di Manado. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Informasi Sistem Akuntansi Manajemen berpengaruh 

signifikan positif terhadap Kinerja Manajerial pada PT Bank 

Mandiri di Manado.
24

 

Terdapat kesamaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya mengguanakan variabel yang sama yaitu 

desentralisasi, akuntansi manjaemen dan kinerja manajerial. 

Kemudian Perbedaan dari peneliti terdahulu dengan penelitian 

saya yaitu terletak pada objek penelitiannya, penelitian 

terdahulu mengggunakan objek penelitian Pt Bank Mandiri Di 

Manado sedangkan objek penelitian saya menggunakan objek 

dealer kota Bandar Lampung.    

4. Penelitian yang dilakukan oleh Yuwinda Lempas,  Ventje Ilat, 

Harijanto Sabijono (2014) yang berjudul “Desentralisasi Dan 

Sistem Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja Manajer 

Pada Pt. Sinar Galesong Prima Manado”. Penelitian 

deskriptif kausalitas merupakan jenis penelitian yang dipakai 

dalam penelitian ini yaitu dengan mendeskripsikan suatu 

penjelasan mengenai gambaran umum dari objek penelitian 

                                                             
24 Senduk, Ilat, and Tirayoh, “Pengaruh Desentralisasi, Strategi Bisnis Dan 

Pemanfaatan Informasi Sistem Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial 

Pada PT Bank Mandiri Di Manado.” 
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dan juga menjelaskan hubungan antar variabel bebas yaitu 

desentralisasi(X1) dan sistem akuntansi manajemen (X2) 

terhadap variabel terikat yaitu kinerja manajer (Y). 

berdasarkan hasil penelitian,maka dapat disimpulkan bahwa  

Desentralisasi dan Sistem Akuntansi Manajemen secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada 

PT Sinar Galesong Prima manado. Desentralisasi tidak 

berpengaruh terhadap kinerja manajer pada PT Sinar 

Galesong Prima dimanado dikarenakan manajer tingkat atas 

masih memegang peranan penting dalam setiap kegiatan 

perusahaan. Sistem akuntansi manajemen berpengaruh 

terhadap kinerja manajer pada PT Sinar Galesong Prima di 

manado.
25

 

Terdapat kesamaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya mengguanakan variabel yang sama yaitu 

desentralisasi, akuntansi manjaemen dan kinerja manajerial. 

Kemudian, Perbedaan dari peneliti terdahulu dengan 

penelitian saya yaitu terletak pada objek penelitiannya, 

penelitian terdahulu mengggunakan objek penelitian PT. Sinar 

Galesong Prima Manado  sedangkan objek penelitian saya 

menggunakan objek dealer kota Bandar Lampung.    

5. Penelitian yang dilakukan oleh  Anna Marina  (2009)  yang 

berjudul “Pengaruh Sistem Akuntansi Manajemen 

Terhadap Kinerja Manajerial Dengan Ketidakpastian 

Lingkungan Dan Desentralisasi Sebagai Variabel 

Moderating”. Metode penelitian yang digunakan penelitian 

ini mengambil sampel para manajer dibagian operasional dan 

pemasaran karena didasarkan pada variabel yang diteliti yaitu 

ketidakpastian lingkungan dan desentralisasi. Diperoleh hasil 

bahwa secara langsung atau parsial sistem akuntansi 

                                                             
25  Lempas, Ilat, and Sabijono, “Desentralisasi Dan Sistem Akuntansi 

Manajemen Terhadap Kinerja Manajer Pada PT. Sinar Galesong Prima Manado.” 
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manajemen tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja manajerial.
26

 

Terdapat kesamaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya enggunakan variabel X yang sama yaitu sistem 

akuntansi manajerial. Kemudian, Pada penelitian terdahulu 

desentralisasi digunakan sebagai varriabel penguat sedangkan 

pada penelitian saya desentralisasi sebegai variabel x 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dijelaskan di atas 

yang menunjukkan bahwa sistem akuntansi manajemen tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

manajerial maka hipotesis pertama yang menyatakan bahwa 

sistem akuntansi manajemen mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja manajerial adalah tidak terbukti 

atau di tolak. Berdasarkan hasil analisis demikian maka 

hipotesis  yang menyatakan bahwa interaksi antara sistem 

akuntansi manajemen dan ketidakpastian lingkungan akan 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

manajerial dalam penelitian ini dapat dibuktikan atau hipotesis 

kedua yang diajukan dalam penelitian ini diterima. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dijelaskan di atas maka 

hipotesis 3 yang menyatakan bahwa interaksi antara sistem 

akuntansi manajemen dan struktur organisasi tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

manajerial dalam penelitian ini adalah tidak terbukti atau 

hipotesis ketiga yang diajukan ditolak. 

 

 

 

 

 

                                                             
26 Anna marina, “Pengaruh Sistem Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja 

Manajerial Dengan Ketidakpastian Lingkungan Dan Desentralisasisebagai Variabel 

Moderating.” 
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H. Sistematika Penulisan  

BAB I   : PENDAHULUAN  

    Berisi penjelasan mengenai penegasan judul latar 

belakang masalah, alasan memilih judul, identifikasi dan 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang 

relevan dan sistematika penulisan. 

BAB II  : LANDASAN DAN PENGUJIAN HIPOTESIS  

 Berisi penjelasan mengenai landasan teoori yang 

mendasari penelitian, kerangka pemikiran, dan 

pengajuan hipotesis.  

BAB III : METODE PENELITIAN 

 Berisi penjelasan mengenai waktu dan tempat penelitian, 

pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel dan 

teknik pengumpulan data, instrument penelitian, uji 

validitas dan reliabilitas data dan teknik analisis data.  

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

  Berisi penjelasan setelah diadakan penelitian. Hasil 

tersebut mencakup mengenai deskripsi data, 

pembahasan hasil penelitian dan analisis.  

BAB V  : PENUTUP  

 Berisi penjelasan mengenai kesimpulan dan hasil yang 

diperoleh setelah dilakukan penelitian. Selain itu, 

disajikan keterbatasan serta rekomendasi dan saran 

yang dapat menjadi pertimbangan bagi peneliti 

selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Teori Kontijensi  

Teori kontijensi merupakan konsep yang dirumuskan oleh 

Drazin dan Van de Ven. Teori ini mengajukan tiga pendekatan 

penting dalam riset kontijensi, yaitu seleksi (selection), interaksi 

(interaction), dan sistem (system). Teori kontijensi dalam arti luas 

menyatakan bahwa keefektivitasan organisasi yang merupakan 

suatu fungsi kesesuaian antara sistem lingkungan di mana suatu 

organisasi tersebut beroperasi. 

Berdasarkan Teori Kontingensi, suatu organisasi akan 

berupaya untuk memaksimalkan kinerjanya dengan menyesuaikan 

dampak dari faktor internal maupun eksternal atau lingkungan dari 

perusahaan tersebut.
27

 Teori kontingensi juga menyatakan bahwa 

tidak terdapat solusi yang terbaik untuk memimpin atau mengatur 

suatu perusahaan. Hal ini dikarenakan setiap perusahaan memiliki 

gaya kepemimpinan dan kebijakan dalam mengambil 

keputusannya masing-masing untuk menyesuaikan antara aktivitas 

perusahaan dengan tujuan perusahaan. Situasi yang dihadapi oleh 

suatu perusahaan akan menentukan perilaku dari perusahaan 

tersebut. Untuk itu, setiap perusahaan akan memilih strategi sesuai 

dengan situasi yang dihadapinya sehingga dapat tetap unggul dari 

para pesaing dan mempertahankan keberlangsungan usahanya. 

Kemampuan suatu perusahaan dalam mempertahankan daya 

saingnya ditentukan dari strategi tingkat bisnis perusahaa.
28

 

Perusahaan dapat mencapai keunggulan kompetitif melalui 

peningkatan strategi tingkat bisnis seperti kebijakan aktivitas 

perusahaan ataupun struktur perusahaan. Pemilihan strategi bisnis 

                                                             
27  Minzberg, H.. The Structuring of Organization. Englewood Cliffs, (NJ: 

Prentice-Hall, 1979) 
28  Higgins, Danielle M., Thomas C. Omer., and John D. Phillips. Does a 

Firm’s Business Strategy Influence its Level of Tax Avoidance? SSRN.com. Working 
Paper, (2011) 
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tersebut juga ditentukan dari keinginan perusahaan dalam 

menghadapi resiko atau ketidakpastian yang mungkin terjadi  

Penggunaan teori kontijensi untuk analisis sistem 

akuntansi manajemen telah lama menarik minat para peneliti. 

Pendekatan kontijensi pada akuntansi manajemen didasarkan pada 

premis bahwa tidak ada sistem akuntansi manajemen secara 

universal selalu tepat untuk bisa diterapkan pada seluruh organisasi 

pada setiap keadaan, tetapi pada sistem akuntansi manajemen 

tersebut tergantung juga pada faktor-faktor situasional yang ada 

dalam organisasi. Para peneliti telah banyak menerapkan 

pendekatan kontijensi guna menganalisis serta mendesain sistem 

kontrol, khususnya pada bidang sistem akuntansi manajemen. 

Beberapa peneliti dalam bidang akuntansi manajemen melakukan 

pengujian untuk melihat variabel-variabel kontekstual seperti 

ketidakpastian lingkungan, task ucertainty, kompleksitas teknologi, 

strategi, strategi unvertainty dengan desain sistem informasi 

manajemen.  

Pendekatan secara kontijensi banyak menarik minat para 

peneliti karena mereka ingin meneliti apakah tingkat keadaan 

sistem akuntansi manajemen itu selalu akan berpengaruh sama 

(terhadap kinerja) pada setiap kondisi atau tidak. Berdasarkan pada 

pendekatan kontijensi maka ada penentu lainnya yang akan seling 

berinteraksi, selaras dengan kondisi tertentu yang dihadapi. 

Berawal dari pendekatan kontijensi tersebut maka perbedaan 

tingkat desentralisasi juga memungkinkan terjadinya perbedaan 

pada kebutuhan informasi akuntansi manajemen. 
29

 penelitian ini 

sangat menarik untuk dijadikan dasar oleh para peneliti, karena 

pendekatan ini didasarkan pada asumsi dalam system akuntansi 

manajemen tidak ada yang secara umum selalu tepat dapat 

digunakan pada seluruh organisasi namun tergantung pada situasi 

dan kondisi yang ada dalam organisasi. Para peneliti banyak 

menggunakan teori kontigensi untuk menganalisis dan mengontrol 

terutama dibidang akuntansi manajemen. Peneliti melakukan 

                                                             
29  Bhakti Setyolaksono, Pengaruh Desentralisasi Dan Sistem Akuntansi 

Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial (Studi Kasus Pada Industri Es Balok Di 

Kota Semarang), Skripsi. Universitas Negeri Semarang, Vol. 2, No. 3 (2011). 
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pengujian untuk melihat variabel seperti strategi, dam sistem 

informasi manajemen.
30

  

Teori kontijensi menyatakan semua variabel dari suatu 

organisasi atau perusahaan harus terdapat kecocokan dan 

kesesuaian antara satu dengan yang lain. Melalui pendekatan 

kontijensi ini ada kemungkinan pengendalian internal, sistem 

akuntansi manajemen dan kapasitas sumber daya manusia pada 

masing-masing organisasi menyebabkan perbedaan kebutuhan 

karakteristik terhadap kinerja manajerial. Organisasi mengahdapi 

kondisional (kontijensi) agar terbentuk konfigurasi yang sesuai 

sehingga diharapkan menghasilkan efektivitas dan kinerja 

manajerial meningkat.  

Apabila organisasi tumbuh dengan partisipasi banyak orang, 

maka menjadi tidak mungkin seorang manajer puncak membuat 

keputusan-keputusan tentang segala hal. Sampai pada derajat 

tertentu, manajer-manajer harus mendelegasikan keputusan-

keputusan kepada tingkat manajer yang lebih rendah dengan cara 

melakukan desentralisasi dan otorisasi.
31

  

Kondisi seperti sekarang ini yang sangat sulit untuk 

diramalkan sangat diperlukan adanya desentralisasi dengan derajat 

yang tinggi. Informasi dan struktur informasi (desentralisasi) akan 

mempengaruhi kemampuan organisasi dalam mengolah dan 

mengumpulkan informasi serta aliran informasi. Organisasi yang 

menganut sistem sentralisasi sebuah informasi mungkin akan 

mengalir dan terpusat pada manajemen tingkat atas saja, namun 

pada organisasi yang menganut sistem desentralisasi informasi 

tersebut juga akan mengalir pada tingkatan manajemen yang lebih 

rendah. Didalam lingkungan organisasi desentralisasi, para manajer 

membutuhkan informasi yang lebih tepat waktu (timeliness) untuk 

merespon setiap kejadian dengan cepat, informasi broadscope 

                                                             
30  Atiek Sri Purwati, & Zulaikha, Toeri Kontijensi, Sistem Pengendalian 

Manajemen Dan Outomes Perusahaan: Implikasinya Dalam Riset Masa Kini Dan 

Masa Yang Akan Datang. Vol. 4 No. 1 (2006): 1-11 
31  Bhakti Setyolaksono, Pengaruh Desentralisasi Dan Sistem Akuntansi 

Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial (Studi Kasus Pada Industri Es Balok Di 

Kota Semarang), Skripsi. Universitas Negeri Semarang, Vol. 2, No. 3 (2011). 
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(seperti: informasi non finansial, berorientasi pada masa yang akan 

datang) untuk memenuhi kebutuhan yang berbeda-beda dari para 

manajer sehingga mereka dapat menunjukkan kompetensinya. 

Informasi agregasi juga dsibutuhkan agar para manajer dapat 

menghemat waktu dalam menganalisis informasi-informasi yang 

tersedia untuk menentukan kebijakan dan menjadikan mereka juga 

akan lebih bertanggung jawab. Informasi-informasi yang bersifat 

terintegrasi akan membantu manajer melihat secara terintegrasi 

setiap keputusan yang akan diambil dan mengarahkan para manajer 

untuk mencapai tujuan organisasi.  

Pendekatan teori kontijensi pada akuntansi manajemen 

berbasis pada pernyataan bahwa tidak ada sistem akuntansi 

manajemen secara universal selalu tepat untuk diterapkan pada 

seluruh organisasi dalam sistem akuntansi. Berdasarkan definisi 

kondisi tersebut, ada kemungkinan entitas lain akan terlibat, 

meskipun kondisi tersebut sedang ditangani oleh perusahaan.
32

 

Kesesuaian (fit) yang baik antara sistem control dan variabel 

kontijensi dihipotesiskan pada beberapa penelitian yang 

menghasilkan kinerja organisasi yang meningkat. Penggunaan 

konsep kepuasan (fit) dalam teori organisasi untuk menentukan 

tingkat kepuasan diantara berbagai faktor kontekstual (contijensi) 

dan sistem manajemen akan memungkinkan manajer untuk 

meningkatkan kinerjanya. Hal terpenting yang dipelajari manajer 

dari mempelajari teori organisasi adalah bagaimana mencocokkan 

desain organisasi dengan lingkungannya. Dalam teori kendala yang 

telah dikembangkan, terdapat dua jenis lingkungan yaitu 

lingkungan eksternal dan lingkungan interior. Peneliti telah 

menerapkan pendekatan kontijensi untuk menganalisis dan 

mendesain sistem pengendalian, khususnya dibidang akuntansi 

manajemen. 

Di antara variabel yang digunakan dalam penelitian tentang 

sistem informasi manajemen meliputi lingkungan. Dalam studi ini, 

                                                             
32 Atiek, Sri Purwati, and Siti Zulaikha, “Outcomes Perusahaan: Implikasinya 

Dalam Riset Masa Kini Dan Masa Yang Akan Datang,” Performance: Vol: 4 No. 1 

September (2006):  (p.1-11)  
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pendekatan teori kontijensi yang akan diadopsi untuk 

mengevaluasi keefektifan sistem informasi akuntansi manajemen 

terhadap kinerja manajerial adalah penggunaan lingkungan dan 

desentralisasi.
33

 

Teori kontingensi menyatakan bahwa kecocokan atau 

kesuaian (fit) antara suatu elemen organisasi dengan elemen 

lainnya, yaitu elemen luar (lingkungan) organisasi. Dalam konteks 

sistem informasi manajemen, teori continjensi didasarkan pada 

premis mendasar bahwa tidak ada sistem pengambilan keputusan 

universal yang dapat diterapkan pada semua organisasi setiap saat. 

Artinya, rancangan berbagai komponen suatu sistem manajemen 

dipengaruhi oleh faktor atau faktor tertentu. Dapat juga dinyatakan 

bahwa terdapat bukti bahwa ada faktor lain yang dapat 

meningkatkan efektivitas sistem manajemen tertentu. 

Pendekatan kontijensi menarik minat peneliti untuk 

memahami apakah tingkat yang diusulkan sistem pembiayaan 

manajemen pengaruh sama atau berbeda terhadap satu organisasi. 

Akibat dari pendekatan kontinjensi tersebut, ada kemungkinan 

variabel lain akan masuk dan berinteraksi dengan variabel yang 

sedang dibahas. Informasi manajemen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah informasi dengan keluasan, integrasi, 

ketepatan waktu, dan karakteristik agregat. Informasi dengan 

karakteristik seperti ini akan lebih efektif jika tersedia pada waktu 

yang tepat untuk orang yang tepat.
34
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B. Desentralisasi 

1. Pengertian Desentralisasi 

Pengertian desentralisasi adalah: organisasi administratif 

adalah tersentralisasi sejauh keputusan dibuat pada tingkatan 

yang relatif tinggi dalam organisasi tersebut; terdesentralisasi 

sejauh keputusan itu didelegasikan oleh manajemen puncak ke 

tingkat eksekutif yang lebih rendah. 

Mengemukakan bahwa desentralisasi adalah konsep yang 

lebih luas dan berhubungan dengan seberapa jauh manajemen 

puncak mendelegasikan wewenang ke bawah ke divisi-divisi, 

cabang-cabang, atau satuan-satuan organisasi tingkat lebih 

bawah lainnya. Desentralisasi juga merupakan pendelegasian 

wewenang dalam membuat Keputusan dan kebijakan kepada 

manajer atau orang-orang yang berada pada level bawah dalam 

suatu struktur organisasi dan dapat memperbaiki serta 

meningkatkan efektifitas dan produktifitas suatu organisasi.35
 

Desentralisasi adalah mendelegasikan otorisasi keputusan 

pembuatan organisasi dengan membuat keputusan yang 

menghubungkan dengan daerah tanggung jawabnya. 

Mendefinisikan desentralisasi (desentralisasi) sebagai praktik 

pelimpahan wewenang kepada lebih banyak orang. Ada tiga 

macam bentuk desentralisasi: 

a. Desentralisasi berdasarkan fungsi (desentralisasi 

fungsional). Dimana para manajer puncak mendelegasikan 

wewenang fungsional kepada para manajer di bawahnya.  

b. Desentralisasi berdasarkan geografi (geographical 

desentralisasi). Di mana manajer harus mengalokasikan 

sebagian waktunya untuk manajemen tingkat yang lebih 

tinggi berdasarkan lokasi geografis. 

c. Desentralisasi berbasis laba (profit desentralisasi). Dimana 

manajemen puncak mendelegasikan wewenangnya kepada 

                                                             
35  Handoko, T. Manajemen Personalia Dan Sumberdaya Manusia. 
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para manajer-manajer tingkat yang lebih rendah 

berdasarkan pusat-pusat laba 

Faktor-faktor yang mempengaruhi desentralisasi: 

a. Tantangan dan ketidakpastian yang lebih besar 

dilingkungan 

b. Jumalah desentralisasi harus sesuai dengan strategi 

perusahaan.
36

 

2. Unit-Unit Desentralisasi  

Desentralisasi biasanya diwujudkan melalui 

pembentukan unit-unit yang disebut divisi: 

a) Berdasarkan jenis barang atau jasa yang diproduksi 

Divisi-divisi tersebut di organisasikan berdasarkan 

nilai produksinya, pengaturan destransilasi, biasanya 

terdapat divisi yang saling ketergantungan. Jika tidak, suatu 

produk hanya akan menyerupai kumpulan dari entitas yang 

terpisah secara total. 

b) Berdasarkan kondisi geografis  

Kehadiran divisi-divisi yang menentang di satu 

wilayah atau lebih wilayah menciptakan kebutuhan akan 

evaluasi kinerja yang mampu mempertimbangkan perbedaan 

lingkungan divisional. 

c) Berdasarkan jenis pertanggung jawaban 

Divisi-divisi tersebut diorganisasikan menurut 

pertanggung jawabannya Seperti, pusat biaya, pusat 

pendapatan, pusat label, dan pusat investasi. Adanya pusat 

investasi mencerminkan tingkat tertinggi desentralisasi 

karena para manajernya memiliki kebebasan membuat 

beragam keputusan penting. 
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3. Alasan-Alasan Desentralisasi 

a) Kemudahan terhadap pengumpulan dan pemanfaatan 

informasi lokal. 

b) Kualitas keputusan sangat dipengaruhi oleh kualitas 

informasi yang tersedia.  

c) Fokus manajemen pusat adanya mendesentralisasikan 

keputusan-keputusan organisasi manajemen pusat bebas 

berperan dalam perumusan perencanaan dan pengambilan 

keputusan strategis.  

d) Melatih dan memotivasi para Manajer segmen. Organisasi 

selalu membutuhkan manajer yang terlatih untuk 

menggantikan posisi manajer yang lebih tinggi. Hal 

tersebut dimaksudkan untuk mengantisipasi kondisi-

kondisi yang terduga atau tidak terduga, seperti: manajer 

yang telah pensiun, pengembangan sayap organisasi, 

keluar dari organisasi, sakit atau meninggal dunia.  

e) Meningkatkan daya saing. Perusahaan yang 

tersentralisasi, margin laba secara keseluruhan mampu 

menutupi ketidakefisienan berbagai divisi. 
37

 

4. Keunggulan Desentralisasi 

a) Manajemen puncak dibebaskan atau diringankan dari 

pemecahan berbagai persoalan hari ke hari yang lebih 

banyak dan dapat lebih berkonsentrasi apa strategi, dan 

pada kegiatan-kegiatan organisasi.  

b) Desentralisasi dapat memberikan peluang manajer-manajer 

yang lebih rendah untuk memperoleh pengalaman-

pengalaman pokok dalam pengambilan keputusan. Tanpa 

pengalaman yang seperti itu mereka akan mengalami 

kesulitan-kesulitan jika akan dipromosikan ke jenjang yang 

lebih tinggi.  

                                                             
37 Resky Amri, “Pengaruh Desentralisasi, Sistem Akuntansi Manajemen Dan 
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c) Menambah tanggung jawab dan wewenang pembuatan 

keputusan yang sering kali dapat mengakibatkan 

bertambahnya keputusan atas hasil kerja yang telah 

dilakukan. Hal tersebut membuat pekerjaan lebih menarik 

dan memberikan insentif yang lebih besar agar orang-

orang tersebut terpacu untuk mengeluarkan usaha-usaha 

terbaik mereka.  

d) Manajer-manajer yang berada pada tingkat yang lebih 

rendah secara umum memiliki informasi yang lebih rinci 

dan diperbaharui mengenai kondisi-kondisi dalam bidang 

tanggung jawab mereka sendiri dari pada manajer puncak. 

Sebab keputusan-keputusan yang telah diambil oleh 

manajer pada tingkat yang lebih rendah sering kali 

didasarkan pada informasi yang lebih baik, sehingga dapat 

lebih tepat sasaran.  

e) Sulit untuk mengevaluasi prestasi seorang manajer jika 

manajer tidak banyak diberikan kebebasan, karena 

kemampuan yang dimilikinya tidak dapat terlihat.
38

 

5. Kelemahan Desentralisasi  

Desentralisasi juga memiliki beberapa kelemahan, empat 

kelemahan utama desentralisasi adalah sebagai berikut: 

a) Memungkinkan manajemen-manajemen pada tingkat yang 

lebih rendah untuk membuat keputusan-keputusan tanpa 

sepenuhnya memahami, sedangkan manajer-manajer 

tingkat puncak biasanya memiliki informasi yang lebih 

terperinci tentang operasi-operasi dari pada manajer-

manajer pada tingkatan yang lebih rendah, manajer puncak 

biasanya memiliki lebih banyak informasi tentang 

organisasi sebagai satu keseluruhan dan mungkin memiliki 

suatu pemahaman yang lebih baik dari strategi perusahaan. 

Situasi tersebut dapat dihindari sampai pada suatu lingkup 
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dengan penggunaan sistem informasi manajemen modern 

yang dapat memberikan informasi yang sama kepada 

setiap manajer yang sampai pada CEO (Clief Executive 

Office) dan manajer puncak lainnya.  

b) Organisasi yang betul-betul terdesentralisasi, 

memungkinkan suatu kekurangan koordinasi diantara-Nya 

manajer yang memiliki otonomi. Permasalahan tersebut 

dapat dihindari dengan cara mendefinisikan strategi 

perusahaan secara jelas dan mengonsumsikannya secara 

efektif ke seluruh organisasi.  

c) Manajer pada tingkat yang lebih rendah mungkin memiliki 

tujuan yang berbeda dari tujuan perusahaan secara 

keseluruhan.  

d) Manajemen yang sangat tersentralisasi, mungkin lebih sulit 

untuk secara efektif menyebarkan gagasan-gagasan yang 

inovatif. Seseorang dalam bagian organisasi mungkin 

memiliki suatu gagasan yang luar biasa yang akan 

menguntungkan bagian-bagian lain dari organisasi, tetapi 

tanpa adanya arahan dari pusat, gagasan tersebut mungkin 

tidak dibagi bersama dan digunakan oleh bagian-bagian 

lain dari organisasi.  

6. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Derajat Desentralisasi 

a) Karakteristik Manajemen  

Banyak manajer puncak yang sangat otak-atik dan 

menginginkan pengawasan pusat yang kuat. Hal ini akan 

mempengaruhi kesediaan manajemen untuk 

mendelegasikan wewenang.  

b) Ukuran dan tingkat pertumbuhan organisasi  

Organisasi tidak mungkin efisien bila semua 

wewenang pembuatan keputusan ada pada satu atau 

beberapa manajer puncak saja. Suatu organisasi yang 

tumbuh semakin besar dan kompleks, ada kecenderungan 

untuk meningkatkan desentralisasi. Begitu juga, tingkat 
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pertumbuhan yang semakin cepat akan memaksa 

manajemen meningkatkan delegasi wewenangnya.  

c) Strategi dan lingkungan organisasi 

Strategi organisasi akan mempengaruhi tipe pasar, 

lingkungan teknologi, dan persaingan yang harus 

dihadapinya. Faktor-faktor ini yang selanjutnya 

mempengaruhi derajat desentralisasi. 

d) Penyebaran geografis organisasi  

Umumnya, semakin luas satuan-satuan organisasi 

secara geografis, organisasi akan cenderung melakukan 

desentralisasi, karena pembuatan keputusan akan lebih 

sesuai kondisi lokal masing-masing.  

e) Tersedianya peralatan pengawasan yang efektif  

Organisasi yang kekurangan peralatan-peralatan 

efektif untuk melakukan pengawasan satuan-satuan tingkat 

bawah akan cenderung melakukan sentralisasi bila 

manajemen tidak dapat dengan mudah memonitor 

pelaksanaan kerja bawahannya.  

f) Kualitas manajer  

Desentralisasi memerlukan lebih banyak manajer-

manajer yang berkualitas, karena mereka harus membuat 

keputusan sendiri.  

g) Keanekaragaman produk dan jasa  

Semakin beraneka ragam produk atau jasa yang 

ditawarkan, organisasi cenderung melakukan 

desentralisasi, dan sebaliknya semakin tidak beraneka 

ragam maka lebih cenderung melakukan sentralisasi.  

h) Karakteristik-karakteristik organisasi lainnya, seperti  

biaya dan risiko yang berhubungan dengan pembuatan 

keputusan, sejarah pertumbuhan organisasi kemampuan 

manajemen bawah dan sebagainya.  
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Faktor-faktor yang mempengaruhi derajat desentralisasi 

dalam suatu organisasi, mungkin berbeda hal ini mungkin 

dikarenakan berbedanya divisi atau departemen organisasi atau 

perubahan lingkungan internal maupun eksternal. Jadi 

pendekatan yang paling logis yang dapat digunakan organisasi 

adalah mengamati segala kemungkinan yang terjadi. 
39

 

7. Indikator Desentralisasi  

a. Pengembangan gagasan inovatif 

b. Pengambilan keputusan bagi para manajer  

c. Mempertimbangkan investasi dimasa yang akan datang  

d. Perencanaan dalam pengalokasian anggaran 

e. Meningkatkan kualitas kerja.  

Namun, pada pegadaian area lampung hanya di terapkan 

satu indikator saja yaitu perencanaan dalam pengalokasian 

anggaran.
40

 

 

C. Sistem Akuntansi Manajemen 

1. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi Manajemen  

Suatu sistem yang baik sangat dibutuhkan bagi suatu 

perusahaan dalam menjalankan operasi usahanya, dalam 

keadaan dan kondisi perusahaan. Kehadiran sistem dapat 

mengurangi jumlah kendala yang dihadapi organisasi.
41

 

Akuntansi manajemen merupakan salah satu tipe 

akuntansi diantara dua tipe akuntansi yaitu akuntansi 

keuangan dan akuntansi manajemen. Sedangkan sebagai salah 
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satu tipe informasi, akuntansi manajemen merupakan tipe 

informasi kuantitatif yang menggunakan uang sebagai satuan 

ukuran, yang digunakan untuk membantu manajemen dalam 

pelaksanaan manajemen perusahaan. Akuntansi manajemen 

adalah informasi keuangan yang merupakan keluaran yang 

dimanfaatkan terutama oleh pemakai internal organisasi. 

Akuntansi manajemen menghasilkan informasi yang berguna 

untuk membantu para pekerja, manajer, dan eksekutif untuk 

membuat keputusan yang lebih baik.  

Secara tradisional informasi manajemen didominasi 

oleh informasi keuangan, tetapi dalam perkembangannya 

ternyata peran informasi non keuangan juga menentukan. 

Informasi akuntansi manajemen dapat dihubungkan dengan 

tiga hal: obyek informasi,  alternatif yang di pilih, dan 

wewenang manajer. Jika informasi manajemen digungkan 

dengan obyek informasi, maka akan di hasilkan konsep 

informasi akuntansi penuh. Jika informasi akuntansi 

manajemen dihubungkan dengan alternatif yang dipilih, maka 

akan menghasilkan informasi akuntansi diferensial. Akuntansi 

manajemen dapat dipandang dari dua sudut yaitu akuntansi 

manajemen sebagai salah satu tipe akuntansi dan akuntansi 

manajemen sebagai salah satu tipe informasi. Sebagai salah 

satu tipe yaitu akuntansi manajemen merupakan suatu sistem 

pengolahan informasi keuangan yang digunakan untuk 

menghasilkan informasi keuangan bagi kepentingan internal 

organisasi.
42

  

Bahwa akuntansi manajemen merupakan identifikasi,  

pengukuran, pengumpulan, analisis, pencatatan, interpretasi, 

dam pelaporan kejadian-kejadian ekonomi suatu badan usaha 

yang dimaksudkan agar menejamu dapat menjalankan fungsi 

perencanaan pengendalian dan pengambilan keputusan.
43

 

Mendefinisikan sistem akuntansi manajemen adalah sistem 
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informasi yang menghasilkan keluaran (output) dengan 

menggunakan (input) dan berbagai proses yang diperlukan 

untuk memenuhi tujuan tertentu manajemen.  

Manajer akan menggunakan informasi akuntansi 

manajemen ini untuk memilih, mengkomunikasikan dan 

mengimplementasikan strategi. Mereka juga menggunakan 

informasi akuntansi untuk mengkoordinasi keputusan-

keputusan desain produk, produksi serta pemasaran. 

menjelaskan bahwa pengertian akuntansi manajemen adalah 

sistem akuntansi dimana informasi yang dihasilkan ditujukan 

kepada pihak-pihak internal organisasi, seperti manajer 

keuangan, manajer produksi, manajer pemasaran, dan 

sebagainya guna pengambilan keputusan internal organisasi. 
44

 

Sistem Informasi akuntansi manajemen adalah sistem 

informasi yang menghasilkan output dengan menggunakan 

input dan berbagai proses yang diperlukan untuk memenuhi 

tujuan manajemen. Sistem akuntansi manajemen tidak terikat 

oleh suatu kriteria formal yang menjelaskan sifat dari 

masukan, proses dan keluarnya. Kriteria formal yang 

menjelaskan sifat dari masukan, proses dan keluarnya. 

Kriteria tersebut fleksibel dan berdasarkan pada tujuan yang 

kehendak di capai manajemen. Tujuan umum sistem 

akuntansi manajemen adalah sebagai berikut: 

a. Menyediakan informasi yang digunakan dalam 

perhitungan harga pokok jasa, produk dan tujuan lain 

yang diinginkan manajemen. 

b. Menyediakan informasi yang dipergunakan dalam 

perencanaan, pengendalian, pengevaluasian dan perbaikan 

berkelanjutan.  

                                                             
44  Rudianto. “Akuntansi Manajemen Informasi untuk Pengambilan    

Keputusan Strategis.” (Jakarta: Erlangga, 2013). 
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c. Menyediakan informasi untuk pengambilan keputusan. 

Informasi akuntansi manajemen dapat membantu 

mengidentifikasi suatu masalah, menyelesaikan masalah 

dan mengevaluasi kinerja.  

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa sistem akuntansi manajemen adalah suatu 

sistem akuntansi yang bertujuan untuk menghasilkan informasi 

bagi pihak manajemen dalam mengevaluasi dan mengukur 

kinerja serta digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan.  

2. Karakteristik Sistem Akuntansi Manajemen  

Akuntansi manajemen menghasilkan informasi yang 

berguna untuk membantu para pekerja, manajer, dan eksekutif 

untuk membuat keputusan yang lebih baik. Secara tradisional 

informasi akuntansi manajemen didominasi oleh informasi 

finansial, tetapi dalam perkembangannya ternyata peran 

informasi non keuangan juga menentukan. Secara 

konvensional, rancangan sistem akuntansi manajemen 

berorientasi pada informasi keuangan internal organisasi yang 

berbasis pada data historis. Dengan meningkatkan tugas 

pemecahan masalah yang dihadapi oleh manajemen, maka 

rancangan sistem akuntansi manajemen tidak hanya 

berorientasi pada data finansial saja tetapi berorientasi pada 

data yang bersifat eksternal dan non finansial.
45

  

Mendefinisikan empat karakteristik informasi sistem 

akuntansi manajemen yaitu terdiri dari informasi broad scope, 

rime liness, aggregation, dan integration. 

a. Broad Scope  

Broad Scope merupakan informasi yang memiliki 

cakupan luas dan lengkap, yang meliputi aspek ekonomi 

(pansa pasar, produk domestik bruto, total penjualan) 

aspek non ekonomi seperti; kemajuan teknologi, 

                                                             
45 C.V.C.A. Publisher and Parmin Ishak, Kinerja Manajerial: Ditinjau Dari 

Karakteristik Sistem Akuntansi Manajemen, Activity Based Management, 

Desentralisasi: (Cv. Cahaya Arsh Publisher & Printing, 2021). 
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perubahan sosiologi, demografi. Ruang linkup SAM 

yang Luas memberikan informasi yang berhubungan 

dengan lingkungan eksternal yang mungkin bersifat 

ekonomi seperti Gross National Product, total penjualan 

pasar, dan pangsa pasar suatu industri atau mungkin juga 

bersifat non ekonomi seperti faktor demografi, cita rasa 

konsumen, tindakan para pesaing dan perkembangan 

teknologi. 

b. Aggregation (agregasi).  

SAM memberikan informasi dalam berbagai bentuk 

agregasi yang berkisar dari pemberian bahan dasar, data 

yang tidak diproses hingga berbagai agregasi 

berdasarkan periode waktu atau area tertentu, misalnya 

pusat pertanggung jawaban atau fungsional. Tipe 

agregasi yang lain mengacu kepada berbagai format yang 

konsisten dengan model keputusan format, seperti 

analisis cash flow yang didiskonkan untuk anggaran 

modal, simulasi dan linear programming untuk 

penerapananggaran modal, analisis biaya-volume laba, 

dan model pengendalian persediaan. Dalam 

perkembangan terakhir, agregasi informasi merupakan 

penggabungan informasi fungsional dan temporal, seperti 

area penjualan, pusat biaya, departemen produksi dan 

pemasaran, dan informasi yang dihasilkan secara khusus 

untuk model keputusan formal. 

c. Timeliness (ketepatan waktu).  

Kemampuan para manajer untuk merespon secara 

tepat terhadap suatu peristiwa kemungkinan dipengaruhi 

oleh timeliness SAM. Informasi yang timeliness 

meningkatkan fasilitas SAM untuk melaporkan peristiwa 

paling akhir dan untuk memberikan umpan balik secara 

tepat terhadap keputusan yang telah dibuat. Jadi, 

timeliness mencakup frekuensi pelaporan dan kecepatan 

pelaporan. Seperti menyajikan laporan secara berkala dan 

sistematis dengan segera saat diminta. 
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d. Integration (integrasi).  

Aspek pengendalian suatu organisasi yang penting adalah 

koordinasi berbagai segmen dalam sub organisasi. 

Karakteristik SAM yang membantu koordinasi mencakup 

spesifikasi target yang menunjukkan pengaruh interaksi 

segmen dan informasi mengenai pengaruh keputusan 

pada operasi seluruh sub-sub unit organisasi. Misalnya 

dengan memberikan informasi tentang target dan juga 

dampak dari pengambilan keputusan terhadap 

keseluruhan departemen. 

3. Tujuan Sistem Akuntansi Manajemen  

Menurut Hansen dan Women dalam penelitiannya 

mengatakan bahwa tujuan utama dari sistem informasi 

manajemen adalah untuk:  

a. Menyediakan informasi yang dapat digunakan untuk 

mengurangi biaya produk atau jasa. 

b. Memberikan informasi yang digunakan dalam penelitian, 

pengembangan, evaluasi, dan perbaikan berkelanjutan. 

c. Memberikan informasi untuk penyelesaian masalah. 

Ketiga tujuan ini menunjukkan bahwa manajer dan 

pengguna lainnya pada memiliki akses ke informasi akuntansi 

manajemen dalam mengetahui cara menggunakannya. 

Informasi akuntansi manajemen dapat membantu mereka 

mengidentifikasi suatu masalah, menyelesaikan suatu 

masalah dan mengevaluasi kinerja. Selain itu, kebutuhan atas 

informasi tidak terbatas hanya pada organisasi manufaktur 

tetapi informasi manajemen dipergunakan juga di organisasi 

barang dan jasa. 
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D. Kinerja Manajerial  

1. Pengertian Manajer 

Secara umum “manajer” berarti sikap setiap orang yang 

mempunyai tanggung jawab atas bawahan dan sumber daya-

sumber daya organisasi lainnya. Berbagai tipe manajer dengan 

tugas-tugas dan tanggung jawab yang berbeda-beda. 

Para manajer yang terpenting yang mengelola dan 

menyelenggarakan berbagai aktivitas pekerjaan dalam 

organisasi untuk mencapai tujuan dari perusahaan. Salah satu 

parameter atau indikator yang sering digunakan satu organisasi 

untuk melakukan penilaian terhadap kinerja manajer adalah 

pendekatan keuangan. Pendekatan keuangan ini informasinya 

bisa diperoleh dari laporan keuangan atau sumber laporan 

lainnya. 

2. Pengertian Kinerja Manajerial   

Istilah kinerja umumnya digunakan untuk menghitung 

kinerja atau tingkat pencapaian individu atau kelompok. 

Kinerja mengacu pada kemampuan suatu organisasi untuk 

mencapai tujuan, sasaran, dan visinya melalui perencanaan 

strategis. Kinerja dapat diartikan dalam sektor publik sebagai 

pelayanan yang diberikan oleh pemerintah atau suatu instansi 

pemerintah dalam rangka memberikan bantuan kepada 

masyarakat umum. Kinerja adalah hasil dari beberapa fungsi 

atau indikator dari suatu pekerjaan atau profesi tertentu selama 

periode waktu tertentu.  

Mendefinisikan kinerja manajerial sebagai kinerja para 

individu dalam kegiatan manajerial. Kinerja personel meliputi 

delapan dimensi yaitu: perencanaan, investigasi, 

pengkoordinasian, evaluasi, pengawasan (supervisi), 

pengaturan staf (Staffing), negosiasi, dan perwakilan 

(representatif). 
46
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Kinerja perusahaan adalah tingkat pencapaian hasil dalam 

rangka mewujudkan tujuan perusahaan. Pengertian kinerja 

manajerial yaitu ukuran seberaoa efektif dan efisien manajer 

telah bekerja untuk mencapai tujuan organisasi.  

Pengukuran kinerja yang objektif dilakukan secara 

langsung oleh tindakan individu, yang diukur melalui 

penilaian penilaian pekerjaan. Pengembangan kinerja 

diperlukan untuk menilai dan meningkatkan efektivitas tugas 

manajerial. Peningkatan kinerja merupakan salah satu jenis 

informasi yang berguna untuk perencanaan. Ukuran kinerja 

dapat dijadikan dasar untuk melakukan perbaikan, dalam 

kegiatan operasi berjalan secara berkala. Data pada bagian ini 

diberikan kepada manajer yang bertugas mengawasi tugas-

tugas operasional guna menilai pertumbuhan produktivitas 

karyawan. Pekerjaan dievaluasi dengan membandingkan hasil 

yang diperoleh dengan timeline yang telah ditetapkan. 

3. Manfaat penilaian kinerja  

a. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien 

melalui pemotivasian karyawan secara maksimal 

b. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan 

dengan karyawan  

c. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan 

untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program 

pelatihan karyawan 

d. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai 

bagaimana atasan mereka menilai kinerja mereka  

e. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan.
47

 

4. Indikator Kinerja Manajerial 

Untuk menjalankan suatu usaha dan bisnis seorang 

manajer yang ada dalam suatu perusahaan harus mengetahui 

                                                             
47  Tasman H. Taher, “Analisis Pendekatan Balanced Scorecard Mengukur 

Kinerja Perusahaan,” Al-Kalam Jurnal Komunikasi, Bisnis Dan Manajemen 5, no. 1 

(2018): 103, https://doi.org/10.31602/al-kalam.v5i1.1337. 
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dan menerapkan fungsi-fungsi manajemen agar tujuan 

perusahaan dapat tercapai dengan baik, fungsi manajemen 

pada umunya dibagi menjadi beberapa fungsi manajemen 

yang merencanakan, mengkoordinasikan, mengarahkan,  

mengawasi dan mengendalikan kegiatan dalam rangka usaha 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan secara efektif dan 

efisiensi.  

a. Perencanaan (Planing) 

Perencanaan adalah pemutusan tentang apa yang akan 

dilakukan oleh organisasi dan juga perencanaan itu 

merupakan pemutusan tentang bagaimana cara mencapai 

tujuan tersebut. Perencanaan sangat dibutuhkan untuk 

menetapkan tujuan-tujuan yang hendak diwujudkan oleh 

suatu organisasi dan menetapkan prosedur terbaik untuk 

mencapai tujuan-tujuan itu.  

b. Pengorganisasian (organizing) 

Setelah para manajer menetapkan tujuan-tujuan dan 

menyusun rencana-rencana atau program-program untuk 

mencapainya, maka mereka perlu merancang dan 

mengembangkan suatu organisasi yang akan dapat 

melaksanakan berbagai program tersebut secara sukses. 

Pengorganisasian adalah: 

1) Penentuan sumber daya-sumber daya dan kegiatan-

kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan 

organisasi. 

2) Perancangan dan pengembangan suatu organisasi atau 

kelompok kerja yang akan membawa hal-hal tersebut 

kearah tujuan. 

3) Penugasan tanggung jawab dan promosi kepada setiap 

karyawan sesuai hasil kerja yang telah mereka 

laksanakan.  
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c. Pengarahan  

Sesudah rencana dibuat, organisasi dibentuk dan 

disusun personalianya, langkah berikutnya adalah 

menugaskan karyawan untuk bergerak menuju tujuan yang 

telah di tentukan. Fungsi pengarahan secara sederhana 

adalah untuk membuat para karyawan melakukan apa yang 

di inginkan dan apa yang harus mereka lakukan. Fungsi ini 

melibatkan kualitas, gaya dan kekuasaan pemimpin serta 

kegiatan-kegiatan kepemimpinan seperti komunikasi, 

motivasi dan disiplin.  

d. Pengawasan (controlling) 

Pengawasan adalah penemuan dan penerapan cara dan 

peralatan untuk menjamin bahwa rencana telah 

dilaksanakan dengan yang telah ditetapkan. Pengawasan 

juga dapat didefinisikan sebagai penentuan sejarah mana 

perencanaan dan tujuan perusahaan dapat dicapai. Fungsi 

pengawasan pada dasarnya mencakup 4 unsur yaitu: 

1) Penetapan standar pelaksanaan 

2) Penentuan ukuran-ukuran pelaksanaan 

3) Pengukuran pelaksaan nyata dan membandingkannya 

dengan standar yang telah ditetapkan 

4) Pengambilan tindakan koreksi yang diperlukan bila 

pelaksanaan menyimpang dari standar.  

Dari beberapa fungsi-fungsi majemen diatas dapat 

disimpulkan, bahwa manajemen merupakan sarana utama 

untuk mencapai tujuan perusahaan atau organisasi melalui 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian.  
48
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e. Penilaian Staf 

Memelihara kondisi kerja dari satu atau beberapa unit 

yang dipimpin, dengan mengidentifikasi kekuatan kerja, 

inventarisasi orang-orang yang ada dan merekrut tenaga 

kerja, melakukan wawancara pekerjaan, pemilihan 

karyawan menentukan, mempromosikan, menilai 

merencanakan karier, kompensasi dan pelatihan 

pengembangan calon atau pelaksana yang ada sehingga 

tugas-tugas dapat dicapai secara efektif dan efisien. 

f. Negosiasi 

Negosiasi yaitu usaha untuk memperoleh kesepakatan 

dalam hal melakukan pembelian,  penjualan, atau 

melakukan kontrak untuk barang-barang atau jasa, 

negosiasi pajak, menghubungkan para pemasok, 

melakukan perundingan dengan wakil-wakil penjualan 

kepada agen-agen atau konsumen. 

g. Perwakilan 

Melakukan kepentingan umum atas organisasi, 

melakukan pidato-pidato, konsultasi untuk kontrak dengan 

individu atau kelompok dilaur individu. 
49

 

5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 

 Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja, baik 

dari dalam maupun dari luar adalah sebagai berikut: 

a. Faktor individu, yaitu faktor yang meliputi sikap, sifat-sifat 

kepribadian, sifat fisik, keinginan atau motivasinya, umur, 

jenis kelamin, pendidikan, pengalaman kerja, latar 

belakang budayanya, dan variabel-variabel lainnya.  

b. Faktor situasional, yaitu faktor yang meliputi sosial dan 

organisasi, meliputi kebijakan organisasi seperti sistem 

yang diterapkan (sentralisasi/desentralisasi), jenis pelatihan 

dan pengawasan, informasi perusahaan yang diperoleh dan 

                                                             
49  Mahoney, et al. Development of managerial performance. A research 

approach cinicinnati , ( South western publishing, 1963) 
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pemanfaatan informasi sistem akuntansi manajemen, 

sistem upah dan lingkungan sosial.  

c. Faktor fisik dan pekerjaan, yaitu faktor yang meliputi 

metode kerja, jenis pekerjaan, desain dan kondisi alat-alat 

kerja, penataan ruang kerja dan lingkungan kerja. 
50

 

 

E. Desentralisasi Dan Sistem Akuntansi Manajemen Terhadap 

Kinerja Manajerial Dalam Perspektif  Islam 

1. Desentralisasi Dalam Perspektif Islam  

Keputusan-Keputusan itu adalah merupakan ijmâ’ 

(konsensus) hasil dari musyawarah, dan tidak merupakan 

rekayasa sepihak untuk menguntungkan kepentingan tertentu. 

Seorang pemimpin negara, selain menerima pendapat dari para 

ulama, harus menerima pendapat wakil-wakil rakyat yang 

mempunyai otoritas dari semua kelas-kelas masyarakat yang 

berkepentingan, dan dari semua orang yang sanggup 

memberikan pendapat. Ibn Taimiyyah menghendaki agar 

pengambilan keputusan itu tidak saja dengan menggunakan 

mekanisme yang benar, yaitu menggunakan prinsip syûrâ, tapi 

juga harus dilakukan oleh orang orang yang berkualitas di 

bidangnya, dan merepresentasikan perwakilan yang 

sesungguhnya. Keputusan juga hendaklah merupakan sebuah 

konsensus (ijmâ’) dari mereka itu. Ibn Taimiyyah setuju bahwa 

secara umum suara terbanyak itulah yang menjadi standar 

keputusan musyawarah, sepanjang tidak bertentangan dengan 

nash al-Quran dan al-Sunah. Dengan demikian, hasil 

musyawarah ahl al-hall wa al-’aqd tidak sekadar dilegalkan 

melalui suara mayoritas, tapi juga terikat dengan 

ketentuanketentuan yang ada di dalam al-Quran dan al-Sunnah. 

Ada beberapa pengertian tentang pengambilan keputusan 

(Desentralisasi), keputusan (decision) secara harfiah berarti 

                                                             
50  Bhakti Setyolaksono, Pengaruh Desentralisasi Dan Sistem Akuntansi 

Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial (Studi Kasus Pada Industri Es Balok Di 

Kota Semarang). 
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pilihan (choice).  Pilihan yang dimaksud disini adalah pilihan 

dari dua atau lebih kemungkinan atau dapat dikatakan pula 

sebagai keputusan dicapai setelah dilakukan pertimbangan 

dengan memilih satu kemungkinan pilihan. Seperti yang 

diungkapkan oleh Gito Sudarmo, bahwa keputusan terkait 

dengan ketetapan atau penentuan suatu pilihan yang diinginkan.  

Pengambilan keputusan menurut Islam bagi pemimpin 

yang beriman selalu dapat mencari dan menemukan dasarnya di 

dalam firman-firman Allah Swt. dan hadis Rasulullah Saw. 

Tanpa bertolak dari dasar firman Allah Swt. atau hadis Rasul 

dalam mengambil keputusan, seorang pemimpin dapat 

terjerumuh keputusan yang mengikuti hawa nafsu dan ambisi 

sehingga menghasilkan keputusan yang salah. Ini menunjukkan 

bahwa sumber dasar informasi dalam pengambilan keputusan 

ber dasarkan Al-Qur’an dan Hadis.  

Ibnu Taimiyyah menghendaki agar pengambilan 

keputusan itu tidak saja dengan menggunakan mekanisme yang 

benar, yaitu menggunakan prinsip syura, tapi juga harus 

dilakukan oleh orang-orang yang berkualitas dan ahli di 

bidangnya. Keputusan juga hendaklah merupakan sebuah 

konsensus (ijmâ’) dari mereka itu. Hanya saja dalam 

mengambil keputusan, haruskah yang diikuti itu merupakan 

suara mayoritas? Tidak selalu demikian. Memang Ibn 

Taimiyyah setuju bahwa secara umum suara terbanyak itulah 

yang menjadi standar keputusan musyawarah, sepanjang tidak 

bertentangan dengan nash Al-Qur’an dan Hadis.  

Dengan demikian, hasil musyawarah ahl al-hall wa al-

’aqd tidak sekadar dilegalkan melalui suara mayoritas, tapi juga 

terikat dengan ketentuanketentuan yang ada di dalam Al-Qur’an 

dan Hadis. 83 Ibnu Taimiyyah memberi petunjuk tentang cara 

bermusyawarah yang baik. Pertama, agar memulai pendekatan 

setiap masalah yang dimusyawarahkan berdasarkan nash Al-

Qur’an dan Al-Sunnah. Bila ada pendapat yang paling dekat 

kepada nash, maka pendapat itulah yang diikuti. Dilarang 

mengikuti pendapat seseorang karena jabatan. Ibn Taimiyyah 
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berkata: “Bila dalam bermusyawarah terjadi silang pendapat, 

maka setiap orang dipersilakan menyampaikan pendapatnya, 

kemudian yang diambil adalah pendapat yang paling dekat 

kepada Al-Qur’an dan Al-Sunnah”. “Hai orang-orang yang 

beriman, taatilah Allah dan Rasul-Nya, dan Ulil Amri di antara 

kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 

maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qur’an)”.  

Dalam manajemen, pengambilan keputusan (decision 

making) memegang peranan yang sangat penting, oleh karena 

keputusan yang diambil oleh seorang manajer merupakan hasil 

pemikiran akhir yang harus dilaksanakan oleh bawahannya atau 

mereka yang bersangkutan dengan organisasi yang ia pimpin. 

Kesalahan dalam pengambilan keputusan bisa merugikan 

organisasi, mulai dari kerugian citra sampai kepada kerugian 

uang. Disitulah pentingnya informasi, sebab keputusan yang 

diambil adalah hasil akhir dari pemilihan sejumlah alternatif. 

Dan yang diambil adalah alternatif yang terbaik, dalam arti kata 

yang paling kecil risikonya. Dalam menghadapi pilihan itu, 

setiap alternatif perlu ditunjang oleh informasi selengkap-

lengkapnya. Semakin lengkap, semakin baik dengan demikian 

si pengambil keputusan akan dapat wawasan yang luas dan 

dalam.  

Kepemimpinan seorang administrator atau manajer banyak 

ditemukan oleh kemampuan mengambil keputusan yang dinilai 

adalah sejauh mana keputusan-keputusan yang diambil dapat 

mempercepat pencapaian tujuan dengan efisien, bukan hanya 

efektif saja. Efektif berarti keberhasilan pencapaian tujuan 

sesuai dengan biaya, waktu dan tenaga manusia yang telah 

ditetapkan. Sistem Informasi Manajemen dalam Perspektif 

Islam dapat bekerja efisien, apabila ia melengkapi diri dengan 

keterampilan manajerial (managerial skill). Semakin tinggi 

kedudukan seseorang dalam suatu organisasi semakin banyak 

memerlukan “managerial skill” dan semakin kurang 

membutuhkan “technical skill”. Oleh karena semakin berkurang 

keterlibatannya dalam kegiatan-kegiatan yang bersifat 

operasional. 
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Semakin luas keterampilan manajerial seorang manajer, 

semakin banyak yang harus diketahui olehnya aspek-aspek 

manajemen. Aspekaspek manajemen ini meliputi berbagai 

faktor intern organisasi, dan berbagai faktor ekstern organisasi. 

Lebih-lebih faktor ekstern organisasi, dikarenakan erat 

hubunganya dengan “environmental impact assessment” patut 

mendapat perhatian khusus dari seorang manajer puncak. Ini 

menyangkut politik ekonomi, hukum, sosial, dan kebudayaan. 

Seorang manajer harus peka dan tanggap terhadap gejala sosial 

akibat dinamikanya masyarakat kebijakan pemerintah bukan 

tidak mungkin akan merugikan organisasi.
51

 

2. Sistem Akuntansi Manajemen Dalam Perspektif Islam  

Banyak  pengertian sistem akuntansi manajemn dalam 

litratur menurut sudut pandang konvensional. Walaupun 

demikian pengertian sistem informasi manajmn berdasarkan 

syariah adalah proses pengolahan data menjadi suatu informasi 

yang benar dan jujur berdasarkan al-qur’an dan hadist untuk 

dapat digunakan membuat perencanaan dan pengambilan 

keputusan.  

Terdapat perbedaan sistem informasi manajemen 

berdasarkan syariah dengan konvensional. Perbedaan ini 

terutama pada rujukan dan dasar dalam mncari sumber 

informasi yaitu Al-Qur’an dan Sunnah. Sedangkan sumber 

informasi konvnsional mencari rujukan pada ahli dan pakar 

dibidangnya yang semuanya berdasarkan akal fikiran mereka. 

Secara lengkap berikut ini disajikan perbedaan sistem informasi 

syariah dengan konvensional.  

Secara spesifik, al-qur’an menggambarkan bahwa peranan 

informasi yang hak atau benar, memiliki karakteristik sebagai 

berikut: 

 

                                                             
51  Eddy Roflin And Iche Andriyani Liberty, Populasi, Sampel, Variabel 

Dalam Penelitian Kedokteran (Penerbit NEM, 2021) 
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a) Informasi dapat menyenangkan hati penerima informasi. 

Sesuai dengan Q.S 11 ayat 120, Allah taala berfirman: 

                      

                  

“Semua kisah rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu 

(Nabi Muhammad), yaitu kisah-kisah yang dengannya Kami 

teguhkan hatimu. Di dalamnya telah diberikan kepadamu 

(segala) kebenaran, nasihat, dan peringatan bagi orang-

orang mukmin.”( Q.S. Hud [11] : 120 )52 

 

b) Informasi yang dapat menyelesaikan perbedaan/pertentangan 

diantara penerima dan dapat mendamaikan dari perselisihan 

mereka. Sesuai dengan Q.S 2 ayat 223 Allah berfiman : 

                     

                      

“Istrimu adalah ladang bagimu. Maka, datangilah ladangmu 

itu (bercampurlah dengan benar dan wajar) kapan dan 

bagaimana yang kamu sukai. Utamakanlah (hal yang terbaik) 

untuk dirimu. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah 

bahwa kamu (kelak) akan menghadap kepada-Nya. 

Sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang mukmin.” 

( Q.S. Al-Baqarah  [2] : 223 ) 

 

c) Informasi yang tidak hanya mengikuti kepuasan subjektif. 

Penyampaian infomasi yang cenderung tidak sesuai dengan 

kebenaran, tetapi informasi yang mendorong munculnya 

semangat berkompetisi dalam berbuat kebaikan (sabiqun bil 

al kahiraat) serat dapat menyentuh rasa penerima informasi, 

sehingga mereka memiliki ketetapan hati tentang kebenaran 

                                                             
52  Quraish Shihab. Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-

Qur’an. (Jakarta: Lentera Hati, 2002). 
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yang diterimanya. Sesuai dengan firman Allah Q.S 5 ayat 48 

dan 83: 

                       

                       

                          

                               

                            

          

“Kami telah menurunkan kitab suci (Al-Qur’an) 

kepadamu (Nabi Muhammad) dengan (membawa) 

kebenaran sebagai pembenar kitab-kitab yang diturunkan 

sebelumnya dan sebagai penjaganya (acuan kebenaran 

terhadapnya). Maka, putuskanlah (perkara) mereka menurut 

aturan yang diturunkan Allah dan janganlah engkau 

mengikuti hawa nafsu mereka dengan (meninggalkan) 

kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk setiap umat 

di antara kamu Kami berikan aturan dan jalan yang terang. 

Seandainya Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikanmu 

satu umat (saja). Akan tetapi, Allah hendak mengujimu 

tentang karunia yang telah Dia anugerahkan kepadamu. 

Maka, berlomba-lombalah dalam berbuat kebaikan. Hanya 

kepada Allah kamu semua kembali, lalu Dia 

memberitahukan kepadamu apa yang selama ini kamu 

perselisihkan.” (Q.S Al-Maidah   [5] : 48 ) 
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“Apabila mereka mendengar sesuatu (Al-Qur’an) 

yang diturunkan kepada Rasul (Nabi Muhammad), engkau 

melihat mata mereka bercucuran air mata disebabkan 

kebenaran yang telah mereka ketahui (dari kitab-kitab 

mereka sendiri). Mereka berkata, “Ya Tuhan kami, kami 

telah beriman. Maka, catatlah kami bersama orang-orang 

yang menjadi saksi (atas kebenaran Al-Qur’an dan kenabian 

Muhammad).” (Q.S Al-Maidah  [5:83] ) 

 

3. Kinerja Manajerial Dalam Perspektif Islam  

Dalam kaidah tesebut hal yang mendasar dalam bisa 

mencapai kesuksesan adalah adanya kemampuan untuk 

mengelola (kemampuan amangerial). Kemampuan manajerial 

tersebut hanya dapat diaplikasikan terhadap hal-hal yang 

terukur, sedangakn proses pengukuran dapat dilakukan apabila 

kita mampu untuk mendefinisikan apa yang kita ukur tersebut.  

Tercantum dalam surat Al- Baqarah ayat 30: 

                        

                    

                  

“(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para 

malaikat, “Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka 

berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang 

merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami 

bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia 
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berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 

kamu ketahui.”( Q.S. Al- Baqarah [2] :30 ) 

 

Ayat tersebut menunjukkan kesangsian malaikat tentang 

kemapuan manusia untuk mengelola bumi. Pertanyaan yang 

sangat wajar menginat tugas menjadi khalifah di bumi bukan 

merupakan tugas yang mudah, terlebih lagi malaikat 

mengetahui bagaimana karakter buruk dari manusia. Dalam 

kaidah tersebut hal yang mendasar dalam rangka bisa mencapai 

kesuksesan adalah adanya kemapuan untuk mengelola 

(kemampuan manajerial). Kemampuan manajerial tersebut 

hanya dapat diaplikasikan terhadap hal-hal yang terukur, 

sedangkan proses pengukuran dapat dilakukan apabila kita 

mampu untuk mendefinisikan apa yang kita ukur tersebut.  

Allah kepada manusia dan tidak diberikan kepada 

makhluk lain bahkan malaikat adalah kemampuan untuk 

mendefinisikan, seperti terdapat pada firman Allah pada surah 

Al-Baqarah ayat 31. 

                            

               

“Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) 

seluruhnya, kemudian Dia memperlihatkannya kepada para 

malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan kepada-Ku nama-nama 

(benda) ini jika kamu benar!”. ( Q.S.Al-Baqarah [2] :31 ) 

 

Allah telah mengajarkan seluruh nama-nama sehingga 

manusia mampu mendefinisikan segala sesuatu yang terdapat 

dimuka bumi ini, ini merupakan karunia Allah kepada manusia 

dalam rangka tugasnya sebagai khlifah. Keseimbangan alam 

semesta yang merupakan hasil penciptaan Allah merupakan 

karya maha tinggi yang penuh dengan ketelitian dan keindahan. 

Seandainya Allah tidak meciptkana segala sesuatu dimuka bumi 

ini dengan presisi (tingkat ketelitian tertinggi) maka niscaya  
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tata surya akan hancur lebur karena bertabrakan satu dengan 

lainnya.  

Oleh karena itu terpenuhilah kapasitas dasar mansuia 

untuk mengelola bumi ini dengan kemampuannya untuk 

mendefinisikan dan kemampuannya untuk mengukur sehingga 

proses manajemen untuk  memakmurkan alam semesta dapat 

dilakukan. Akan tetapi kapasitas dasar yang dimiliki manusia 

tersebut bisa menjadi pedang bermata dua. Satu sisi bisa 

membawa kemakmuran apabila dikelola sesuai dengan 

manajemen langit yang telah Allah ajarkan kepada manusia 

sedangkan disisi lain bisa mengantarkan kepada jurang 

kehancuran apabila pengelolaannya hanya mengikuti 

manajemen hawa nafsu belaka. Dalam konteks yang lebih kecil 

misalnya dalam sebuah organisasi atau perusahaan, kemapuan 

untuk mendefinisikan dan kemapuan untuk mengukur ini sangat 

dibutuhkan untuk mengetahui sejauh mana kinerja manajemen 

dalam mencapai visi maupun misi organisasi tersebut.
53

 

 

F. Kerangka Pemikiran  

Kerangka konseptual atau kerangka pikir merupakan model 

pemikiran tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai 

faktor yang telah diidentifikasikan. Suatu kerangka pemikiran akan 

menghubungkan secara teoritis antar variabel penelitian yang 

antara variabel bebas, variabel terikat dan variabel moderasi.  

Kerangka pemikiran merupakan landasan dari keseluruhan 

proses penelitian, secara logis mengembangkan, menguraikan dan 

menjelaskan hubungan-hubungan yang terjadi antara variabel yang 

diperlukan untuk menjawab masalah penelitian.  

Kinerja manajerial adalah hasil secara periodik operasional 

suatu manajer berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang telah 

ditetapkan. Untuk memperoleh kinerja manajerial yang baik 

                                                             
53  Suhartanto Muhanafi, “Pengaruh Karakteristik Informasi Akuntansi 

Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial Pada Perspektif Islam Dalam Mengambil 
Keputusan Di Rumah Sakit Dr. Abdoel Moeluk Provinsi Lampung” (Uin Raden Intan 

Lampung, 2022). 
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diperlukan indikator yaitu perencanaan, investigasi, koordinasi, 

evaluasi, supervisi, dan staffing. Suatu perusahaan yang didukung 

dengan Sistem Akuntansi Manajemen yang baik dapat 

meningkatkan kinerja manajerial. SAM adalah suatu mekanisme 

pengawasan organisasi yang dapat memudahkan pengawasan 

dengan cara membuat laporan dan menciptakan tindakan yang 

nyata terhadap penilaian kinerja.  

Selain SAM yang dapat mempengaruhi kinerja manajerial, 

desentralisasi juga dapat mempengaruhi kinerja manajerial. 

Penerapan desentralisasi pada suatu perusahaan dapat 

meningkatkan kinerja manajerial. Desentralisasi merupakan 

pendelegasian wewenang dan tanggung jawab kepada manajer 

untuk mengambil meliputi wewenang untuk membuat keputusan 

keuangan, wewenang untuk penempatan pegawai, wewenang 

untuk pembelian dan pemeliharaan peralatan kantor, wewenang 

tentang pengalokasian anggaran serta wewemng mengenai 

pengembangan usaha. Kenyataan yang sering terjadi manajer 

mengabaikan penilaian kinerja manajerial, tingkat desentralisasi 

rendah dan pemanfaatan informasi SAM tidak maksimal, karena 

berorientasi kepada aspek ekonomi. Dalam penelitian ini dapat 

dijelaskan bagaimana hubungan antara variabel independen (X) 

dengan variabel dependen (Y). Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah  (X1), Sistem akuntansi manajemen (X2). 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kinerja manajerial 

(Y). Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa sistem 

akuntansi manajemen dan desentralisasi dapat mempengaruhi 

kinerja manajerial.  
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Gambar 2.1 

Kerangka  Kerangka Pemikiran Dalam Penelitian 

 

Keterangan gambar:  

- Garis putus-putus adalah garis pengujian secara simultan  

- Garis lurus adalah garis pengujian secara parsial 

 

G. Pengajuan Hipotesis  

Hipotesis adalah jawaban sementara atas rumusan masalah 

penelitian. Hal ini karena pengajuan hipotesis didasarkan pada 

teori-teori yang relevan. Dikatakan sementara karena jawaban yang 

diberikan baru didasari oleh fakta-fakta empiris. Jadi hipotesis 

dapat dikatakan sebagai jawaban teoritis atas rumusan masalah 

penelitian belum jawaban yang empiris.
54

 Yang di maksud dari 

hipotesis nihil/nol (Ho) adalah hipotesis yang tidak mengandung 

hubungan antara variabel atau lebih, atau adanya perbedaan antara 

dua kelompok atau lebih. Hipotesis alternatif (Ha) adalah jenis 

hipotesis dimana salah satu atau kedua variabel terlibat dalam 

proses pengambilan keputusan atau terdapat perbedaan antara dua 

kelompok atau lebih. 
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1. Pengaruh Desentralisasi Terhadap Kinerja Manajerial  

Semakin kompleks permasalahan yang dihadapi suatu 

organisasi, maka tugas dan tanggung jawab seharusnya 

didelegasikan ke manajer yang lebih rendah sehingga akan 

mengurangi beban pembuatan keputusan kepada tingkat yang 

lebih tinggi. Desentralisasi itu dibutuhkan oleh organisasi 

karena membantu kinerja manajer Tingkat atas dalam 

mengambil suatu keputusan dengan memberikan hak-hak 

kepada manajer tingkat bahwa untuk mengambil keputusan 

tersebut.  
55

    

Hubungan adanya desentralisasi, para manajer diberikan hak 

untuk mengambil keputusan oleh superior (atasannya) dan 

mengimplementsikannya, tetapi di sisi lain manajer 

bertanggung jawab terhadap keputusan yang telah ditetapkan. 

Dalam penelitian Jilie Maria Senduk , Ventje Ilat dan  

Victorina Tirayoh, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Desentralisasi 

berpengaruh signifikan positif terhadap Kinerja Manajerial pada 

PT Bank Mandiri di Manado.
56

 Peneliti lain Rahmat dan 

Oktavianti , hasil penelitian membuktikan bahwa desentralisasi 

berpengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja manajerial, 

sistem akuntansi manajemen berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja manajerial.57  

     H1: Desentralisasi berpengaruh positif terhadap kinerja 

manajerial 

                                                             
55 Hansen Dan Mowen. Akuntansi Manajemen. (Penerbit Salemba Empat : 

Jakarta, 2006) 
56 Senduk, Ilat, and Tirayoh, “Pengaruh Desentralisasi, Strategi Bisnis Dan 

Pemanfaatan Informasi Sistem Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial 

Pada Pt Bank Mandiri Di Manado.”, Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis, (2022).   DOI: https://doi.org/10.33373/jmob.v2i1.4084 
57  Rahmat M & Oktavianti,Pengaruh Desentralisasi Dan Sistem Akuntansi 

Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial  Jurnal Manajemen, “Jurnal Manajemen, 

Organisasi, Dan Bisnis” 2, No. 1 (2022): 89–95. 

https://doi.org/10.33373/jmob.v2i1.4084
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2. Pengaruh Sistem Akuntansi Manajemenn Terhadap 

Kinerja Manajerial 

Para manajer yang dihadapkan pada kondisi persepsi 

ketidakpastian lingkungan yang rendah akan membutuhkan 

informasi sistem akuntansi manajemen yang tidak begitu 

canggih. Ketersediaan agregat informasi sistem akuntansi 

manajemen yang lebih luas mungkin menimbulkan perilaku 

disfungsional sebagai akibat informasi yang overload.
58

 

Perusahaan mendesain sistem akuntansi manajemen untuk 

membantu organisasi melalui para manajer dalam hal 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengambilan 

keputusan. Para manajer membutuhkan dukungan informasi 

untuk menjalankan aktivitasnya. Seberapa besar dukungan 

informasi yang diperlukan oleh para manajer tergantung pada 

variabel lingkungan tugas yang dihadapinya. Karakteristik 

hubungan antar sub unit organisasi dan besarnya tingkat 

desentralisasi yang diperlukan oleh organisasi.
59

 

Penelitian yang dilakukan oleh Yuwinda Lempas,  Ventje 

Ilat, Harijanto Sabijono menyatakan bahwa hasil uji 

memperlihatkan bahwa variabel sistem akuntansi manajemen 

berpengaruh  terhadap kinerja manajer pada PT Sinar Galesong 

Prima Manado.
60

 Peneliti lain Nanda Febiana,  sistem 

Akuntansi Manajemen berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Manajerial. Adnya sistem akuntansi manjemen yang tinggi akan 

                                                             
58 Gerloff, E.A. Organizational Theory and Design – A Strategic Approach for 

Management, (New York: Mc. Graw-Hill, 1985). 
59 Achmad Solechan, Ira Setiawati, Pengaruh Karakteristik Sistem Akuntansi 

Manajemen Dan Desentralisasi Sebagai Variabel Moderating Terhadap Kinerja 
Manajerial (Studi Empiris Perusahaan Manufaktur Di Kabupaten Semarang, Fokus 

Ekonomi Vol. 4 No. 1 Juni (2009) : 64 – 74. 
60  Lempas, Ilat, and Sabijono, “Desentralisasi Dan Sistem Akuntansi 

Manajemen Terhadap Kinerja Manajer Pada PT. Sinar Galesong Prima Manado.” 
Journal article // Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Akuntansi  Vol.2 No.1 

Maret (2014) : 431-440 

https://www.neliti.com/journals/jurnal-riset-ekonomi-manajemen-bisnis-dan-akuntasi
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memunculkan komitmen manajemen pada berbagai jenjang 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
61

 

     H2 : Sistem Akuntansi manajemen berpengaruh positif 

terhadap kinerja manajerial  

3. Pengaruh Desentralisasi Dan Sistem Akuntansi Manajemen 

Terhadap Kinerja Manajerial Dalam perspektif Islam  

Sebaliknya, ketika persepsi ketidakpastian lingkungan 

tinggi organisasi mungkin membutuhkan tambahan informasi 

untuk mengantisipasi kompleksitas lingkungan. Semakin 

canggih laporan yang dihasilkan dari informasi sistem akuntansi 

manajemen akan dapat lebih membantu mengurangi 

ketidakpastian dan memperbaiki kualitas keputusan yang dibuat 

Gul dan Chia yang selanjutnya mungkin dapat memperbaiki 

kinerja manajerial.
62

 Hal yang sama, persepsi ketidakpastian 

lingkungan mungkin berasosiasi dengan struktur organisasi 

terdesentralisasi, yaitu ketika persepsin ketidakpastian 

lingkungan tinggi maka suatu struktur organisasi yang 

terdesentralisasi lebih cocok untuk merespons kejadian yang 

tidak diharapkan dan memfasilitasi keputusan-keputusan yang 

tidak terstruktur. Riset-riset sebelumnya menganjurkan bahwa 

bentuk struktur organisasi organik (yang sama dengan struktur 

organisasi terdesentralisasi) cenderung sukses dalam 

lingkungan yang dinamis.
63

 

Kinerja manajerial merupakan salah satu faktor yang dapat 

meningkatkan keefektifan organisasi, situasi dan lingkungan 

yang berubah-ubah (dinamis) menuntut pihak manajemen untuk 

selalu mengikuti perubahan, apabila tidak maka keputusan yang 

                                                             
61  Nanda Febiana, Elvin Bastian, and Fara Fitriyani, “Pengaruh Sistem 

Akuntansi Manajemen, Desentralisasi Terhadap Kinerja Manajerial Dengan 

Ketidakpastian Lingkungan Sebagai Variabel Moderasi,” Tirtayasa Ekonomika 18, 
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62  Gul and Chia, Y.M. 1994. “The Effect of Management Accounting 

Systems, Perceived Environmental Uncertainty and Decentralization on Managerial 

Performance: A Tes of Three-way Interaction”. Accounting, Organizations and 

Society. Vol. 19. pp 413 – 426. 
63 Gerloff, E.A. Organizational Theory and Design – A Strategic Approach for 

Management, (New York: Mc. Graw-Hill, 1985) 
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diambil serta tindakan organisasi tidak akan sesuai dengan 

tujuan organisasi. Tujuan pokok penilaian kinerja adalah untuk 

memotivasi karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan 

dalam mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan 

sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan hasil yang 

diinginkan.
64

 

Penelitian yang dilakukan oleh oleh Ranti Melasari & Fitri 

Handayani (2018), desentralisasi dan sistem akuntansi 

manajemen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja manajerial.
65

 Peneliti Lain Andi Nur Aisya, 

Mahfudnurnajamuddin, Ummu Kalsum 

,Budiandriani,Desentralisasi  Dan  Sistem  Akuntansi Memiliki 

Pengaruh Positif Dan Signifikan Terhadap Kinerja Manajerial 

Di PT. Wijaya Karya Beton Makassar.
66

 

H3 : desentralisasi dan sistem akuntansi manajemen 

berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial  
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